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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad
yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan dalam
pedoman ini adalah penyalinan huruf<huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta
segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbanganspraktis dan‘akademik;-tim penyusun pedoman ini
mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang/merupakan hasil keputusan
bersama (SKB). Menteri Agama dan Menteri/Pendidikan/dan<Kebudayaan R.I.,
masing-masing Nomor: 158 Tahun /1987 dan Nemor: 0543b/U71987.

Timgpenyusun hanya mengadaptasi sedikit adaptasi terhadap transliterasi
artikel,atau-Kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan
huruf I\(alif lam ma rifah). Dalam-pedoman ini, “al- ditranslitérasi dengan cara
yang sama, baik ia diikuti oleh alif lalm syamsiyyah maupun gamariyyah:

Demikian pula pada singkatan di belakang lafaz “Allah®, “Rasulullah”, atau
namaSahabat, sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan “Swt.”,
“saw.”, dan “ra.”.

Dengan memilih dan menetapkan< sistem transliterasi tersebut di atas
sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh civitas academica yang menulis
karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti
pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut  secara konsisten jika transliterasi
memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap
tentang pedoman tersebut.

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.



A. Konsonan
Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf Latin

sebagai berikut:

. KonsonanRangk

Konsonan Rang [

Contoh :
4,.4.; imah
A ;_,A‘ = al-Madinah al-Mun a
C. Vokal
1. Vokal Tunggal
fathah - ditulis a contoh Ls = garaa
kasrah — ditulis i contoh - rahima

)



Xi

dammah Z ditulisu contoh J = kutub
2. Vokal Rangkap

Vocal Rangkap — (fathah dan ya) ditulis “ai”

Contoh : WJ = Zainab u«S = kaifa

Vocal Rangkap s— (fathah dan waw) ditulis “au”

Contoh : Jy-z haula Jy = gaula
3. Mokal Panjang (maddah)

\_dan .~ (fathah) ditulis a contoh: LGA= gama
— (kasrah) ditulis T contoh: oy T rahim
) 2 (dammah) | ditulis @ contohv/psle =“uliim

D. Ta’ Marbitah

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun ditulis /h#

Contoh : juji,j\ :S’w = Makkah al-Mukarramah
;L;Lﬂy/\ ;fpj:;j\ = al-Syar ‘iyah al-Islamiyyah
Ta' marbitah yang hidup, transliterasinya /t/
;,.ywy‘ ;} ; /\\ = al-hukiamatul-islamiyyah
;‘rj :wf\ = al-sunnatul-mutawatirah
E. Hamzah.

Huruf hamzah () di awal kata ditulis‘dengan vocal tanpa di dahului oleh tanda

apostrof (*)

Contoh : okl = iman, bukan Tman
24 ,\;“1‘ = ittihad al-ummah, bukan ‘ittirad al-
‘ummah

F. Lafzu al-Jalalah
Lafzu’ al-Jalalah (kata ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa

hamzah.
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Contoh : Alas  ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah
& ,> ditulis: Jarullah.
G. Kata Sandang “al-“

1. Kata sandang “al-* tetap dituis:““al-*, baik pada kata yang dimulai dengan

/—amalymuqaddasah

huruf gamariah maupun sya
contoh:

2. Aa pa)i“/ ;

= al-siyasah al-syar’iy

t“ et p-.d,];uhs d an huruf kecil,

ditulis dengan huru
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Singkatan

Swi. = subhanahu wa ta’ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

ra. radiya ‘anhu/ ‘anhuma/ ‘anhum
a.s. ‘alaihi a

Q.S.

H.R
uuU \
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ABSTRAK
Nama : Ahmad Yani
NIM :2074233017
Judul : Pertolongan pertama Terhadap Lawan Jenis Perspektif Kaidah
al-Dararatu tubihu al-Mahzurat

Jumlah kematian di_Indonesia ‘dari tahun ke tahun sangat banyak di antara
salah satu sebabnya adalah keterlambatan dalam menolong, dengan alasan tidak
mengetahui tata‘cara pertolongan pertama, ataupun dengan alasan bahwasanya
dalam syariat Islam tidak diperbolehkan bersentuhan langsung antara laki-laki
dengan . perempuan. yang bukan< mahramnya, dimana hal tersebut tidak
diperbolehkan oleh “syariat islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana“ nimplementasi;kaidah © al-Dariratu . ITubthu al-Mahzurat pada
pertolongan pertama. Permasalahan yang penulis angkat dalam penelitian ini yaitu:
pertama, Bagaimana konsep pertolongan pertama- dalam kondisi darurat; kedua
Bagaimana konsep.Kaidaheal-Dariratu Tubthw al-Mahzurdt; dans<Yang ketiga,
Bagaimanaw.implementasi kaidah al-Dariratu Tubihd” al*Mahzurat dalam
pertolongan-pertama terhadap-awan jenis.

Penelitian ini ‘menggunakan ‘jenis penelitian deskriptif Kualitatif, (non-
statistik), déngan menggunakan metode library research«(kajian_Pustaka), dengan
menggunakan metode pendekatan yuridis normatif dan pendekatan filosofis.

Hasil+ penelitian yang ditemukan adalah' sebagai Dberikut: pertama,
Pertolongan pertama-@adalah tindakan-awal yang diberikan kepada,seseorang yang
cedera atau-sakit mendadak-sebelum-bantuan-medis-profesional‘tiba) dengan tujuan
menyelamatkan nyawa, mencegah kondisi buruk, dan melakukan tahap pemulihan.
Langkah-langkah yang harus dilakukan adalah memastikan keselamatan, menilai
kondisi kerban, dan melakukan tindakan seperti CPR, menghentikan pendarahan,
atau-memberikan .bantuan pernapasan. Kedua, kaidah al-Dariaratu Tubihu al-
Mahzurat dalam’hukum Islam menyatakan bahwa keadaan darurat membolehkan
hal-hal yang<dilarang untuk melindungi nyawa atau mencegah bahaya besar,
dengan syarat tindakan tersebut sesuai kebutuhan dan tidak melampaui batas yang
diperlukan, seperti /menyentuh<lawan jenis non mahram dalam kondisi darurat
diperbolehkan jikatidak ada alternatif lain. Ketiga, menurut kaidah ini, pertolongan
pertama terhadap lawan jenis diperbolehkan dalam situasi darurat yang mengancam
nyawa, jika tidak ada penolong lain di sekitar korban kecuali lawan jenisnya,
Namun, jika ada ahli“dalam pertolongan pertama yang berjenis kelamin sama
dengan korban, maka mereka lebih dianjurkan untuk memberikan bantuan.

Kata kunci: Pertolongan Pertama, Lawan Jenis, (non Mahram),
Kecelakaan, al-Dariratu Tubihu al-Mahzura
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang sempurna yang diturunkan oleh Allah Swit.
Kepada nabi Muhammad saw. Melalui prantara Malaikat Jdibril a.s sebagai aspek
kehidupan dan pedoman hidup manusia serta“sebagai rahmat bagi seluruh alam.
Allah Swt..Menjadikan JIslam sebagai penutup ‘dan penyempurna agama-agama
sebelumnya, dan,Islam adalah”satu-satunya agama_yang.diakui dan diridai oleh

Allah 'Swt. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-Maidah/5:3

2 8 o - °
o 2 -

\.;’.s (’J/\MY\ ("Q e Rt V'i'j‘; v.«:g/\j V'i;'b Vjﬁ c,iof/‘ (’ﬁj
Terjemahnya; g - A ’

Pada“hari ini“telah aku sempurnakan agamamu untukmus=dan telah aku
euktpkan nikmatku bagimu, dan telah aku ridai Islam sebagai.agamamu.t

Kematian adalah suatu hal yang pasti bagi seluruh makhluk hidup, baik
berupa hewan, tumbuhan; manusia dan semisalnya:Oleh karena itu, tidak ada satu
pun dari kalangan makhluk hidup yang bisa menunda ataupun mempercepat

kematian tersebut.<firman Allah Swt. Terdapat dalam Q.S. al-A'raf/7:34:

24 Y 2 o - o}}/ = 2

RIWES 0] A tosc Iy SOV SR RIC TR W <

- z

A oL w

Terjemahnya:

Dan tiap<tiap umat mempunyai batas waktu, maka apabila telah datan%
waktu tersebut tidak dapat diperlambat sesaatpun dan tidak juga dipercepat.

Dan Q.S al-imran /3:185;

T Ao L o £ 8
Dosall A3 b S

!Kementerian Agama RI Al-Qur an dan terjemahan (Cet.l; Jakarta Timur: Cordoba, 2020),
h 108
2Kementerian Agama RI Al-Qur’an dan terjemahan, h. 155



Terjemahnya:

Setiap jiwa pasti akan merasakan kematian.®

Jumlah kematian di Indonesia dari tahun ke tahun sangat banyak diantara
salah satu sebabnya adalah keterlambatan dalam menolong, dengan alasan tidak
mengetahui tata cara pertolongan pertama, ataupun dengan alasan bahwasanya
dalam syariat Islam tidak diperbolehkan bersentuhan langsung antara laki-laki
dengans. perempuan . yang bukan® mahramnya, dimana hal tersebut tidak
diperbolehkan oleh syariat Islam.

Pertolongan pertama atau biasa disebut.dengan pp adalah memberikan
pertolongan dan pengobatan darurat dengan sementara yang.dilakukan secara cepat
dan tepat® Adapun_tujuan_utama dari pertolongan pertama’-ini bukan untuk
memberikan_/pengobatan tahap akhir,' melainkan hanya sebuah* usaha untuk
mencegalikeparahan yang lebih/lanjut dan terus menerus akibat suatu, keadaan yang
tidak diinginkan.

Rertolongan pertamaradalah juga'merupakaniusaha=usaha untuk menangani
korban segera/secepat mungkin di tempat kejadian sebelum tenaga medis (dokter)
mengambil alih penanganan tersebut, Di dalam pertolongan pertamaada beberapa
macam tindakan yang dapat kita lakukan, seperti memindahkan korban pada tempat
yang aman, nyaman dan lapang-agar bisa-diberikan pertolongan lebih lanjut oleh
tenaga medis (dokter) kepada korban pada saat mengalami kecelakaan. Pertolongan
pertama sangatlah dibutuhkan bagi seluruh manusia, karena sewaktu-waktu
manusia dapat mengalami kecelakaan kapan dan dimana saja.*

Aturan dan Batasan syariat tidak mesti terdapat secara tektual di dalam al-

Quran dan hadis, karena dengan perkembangan zaman akan banyak didapati

3Kementerian Agama RI Al-Qur’an dan terjemahan, h. 75
4Arum lutfiasari “Pengaruh Pendidikan kesehatan”, Skripsi (Purnakerto: Fak ilmu
kesehatan Universitas Muhammadiyah, 2016), h. 24.



masalah masalah fikih yang baru (kontemporer) yang bermunculan, dimana belum
terdapat di dalamnya hukum dan penjelasannya dalam al-Quran maupun hadis,
masalah ini baru dikenal pada zaman kontemporer. dengan ini, ada beberapa di
antara para ulama ada yang membuatskaidah-kaidah fikih, Yang berlandaskan dari
al-Quran dan hadis, untuk memudahkan dalam memahami hukum suatu masalah,
baik yang sudahjelas hukumnya maupun yang belum jelas, maka kaidah-kaidah
fikih al«Qawa’id al-Fighiyyah ini juga sebagai sumber rujukan para ulama untuk
mengetahui dari berbagai ntacam masalah fikify.

Sebagai studi_perguruan tinggi ilmu agama/iSlam yang dimana pada
umumnya mengajarkan ilmu tentang kaidah-kaidah fikifi’diawali dengan definisi,
dan definisi itmu‘tentu diawali'dengan pendekatan‘kebahasaan=-Dalam studi kaidah
fikih, kita,mendapati ada dua terjemahan yang perlu kita ketahui dengan jelas dan
terperinci,-yaitu kaidah dan fikih,®

Al-QOawa 'id al-Fighiyyah terdiri-dari dua suku kata yangberasal dari kata
bahasa arabyaitu-al=Qawa id-dan-al-Fighiyyah»Kataral=Qawa'id berasal dari kata
al-ga’idah yang merupkan bentuk mufrad dari kata al-Qa’idah. Kata ini telah
diseraprkedalam Bahasa Indonesia yaitu kaidah, dengan pengertian:kurang lebih
sama dengan yang terdapat dalam'Bahasa‘arab.

Penggunaan bahasa arab dapat dijelaskan juga bahwa, kata:Qawa 'id secara
Bahasa (etimologi) berarti asas atas dasar-dan pondasi. baik dalam pengertian
konkret, seperti- kata Qawa’id al-Buyit yang berarti fondasi bangunan rumah,
maupun dalam pengertian abstrak, seperti Qawa’id al-diniya yang berarti atas

landasan dasar agama. Adapun Fighiyyah berasal dari kata figh yang ditambahkan

dengan ya nisbah sebagai penjenisan atau penyandaran suatu kata. Figh sendiri

berarti pengetahuan atau pemahaman.

SAbdul Rahman Dahlan, Ushul Figh (Cet IV; Jakarta: Amzah, 2016M), h.10



Kaidah yang berarti dasar dasar fondasi terdapat dalam Q.S. al-

Baqarah/2:127:
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Terjemahnya:

Dan (ingatlah) ketika Ibrahim meninggikan pondasi baitullah Bersama
ismail (seraya berdoa), Ya Tuhan kami terimalah daripada kami (amalan
kami), sesungguhnya engkaulah yang maha mendengar lagi maha
mengetahui®

Kaidah yang berarti dasar agama terdapat pada Q:S. al-Nahl/16:26:
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Terjemahnya:

Sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka telah mengadakan makar,
maka Allah menghancurkan rumah-rumah mereka dari pondasinya, lalu
atap (rumah itu) jatuh menimpa mereka dari atas, dan datanglah azab itu
kepada mereka dari tempat yang tidak mereka sadari.’

Adapun kaidah.yang bermakna pengetahuan atau pemahaman terdapat pada Q.S.

al-isra/17:44.
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Terjemahnya:

Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih kepada
Allah. Dan tak ada sesuatupun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya,
tetapi kamu sekalian tidak mengerti“tasbih mereka Sesungguhnya Dia
adalah Maha Penyantun lagi Maha Pengampun.®

éKementerian Agama R.I. Al-Qur’an dan terjemahan, h 20
"Kementerian Agama R.I. Al-Qur’an dan terjemahan, h 269
8Kementerian Agama R.I. Al-Qur’an dan terjemahan, h 286



Kata figh juga bisa digunakan untuk menunjukkan suatu pemahaman
terhadap sesuatu dengan baik secara lahir maupun batin. Makna ini sejalan dengan
firman Allah pada Q.S. al-An’am/6:65. o D

Oseiis ofal A D S

Terjemahnya:

Perhatikanlah, bagaimana Kami menjelaskan berulang-ulang tanda-tanda
(kekuasaan Kami) agar mereka memahami(-nya).®

Menurut istilah fikih adalah ilmu yang menerangkan hukum-hukum syariat
yang bersifat praktis yang dinfana dalil-dalil diambil dari yang tafsil (terperinci)®
jadi semua yangrdijelaskan, di atas terdapat kesimpulan,/bahwa al-Qawa’id al-
Fighiyyahzadalah, menunjukkan suatu perkara kulli (kaidah-kaidah umum) yang
berlaku untuk semua bagian-bagiannya atau cabang cabangnya sehinggadengan itu
dapat diketahui hukumedi setiap cabang tersebut. Pengertian diatasquga kita dapat
mengambil kesimpulan bahwa, setiap al-Qawa’id ‘al-Fighiyyah”telah”mengatur
beberapa masalah‘tentang fikih dari-berbagai-macam materinya.

Dengan memahami kaidah-kaidah fikih (Qawa’id al-Fighiyyah) dengan
baik, kita akan merasa lebih mudah untuk menggunakan atau menerapkannya pada
suatu perkara (o) zann (perkara yang tidak diketahui hukumnya). Di antara salah
satu contoh kaidah yang berkaitan langsung dengan judul yang ingin dijelaskan oleh
sang penulis, yaitu al-Dariratu Tubthu al-Mahzurat yang berarti kondisi darurat

membolehkan hal-hal yang diharamkan.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu adanya penelitian lebih lanjut
terhadap pertolongan pertama dengan lawan jenis dengan menggunakan analisis

kaidah al-Dararatu Tubthu al-Mahzurat. untuk itu penulis tertarik untuk

®Kementerian Agama RI, Al-Quran dan terjemahnya. h. 135.
©Abinbdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al Maqdisi, Raudah Al-Nazir wa
Junnah al-manazir, (Cet. I, Damaskus; Dar al-Risalah Nasyirtn, 1437 H/ 2016 M). h.27.



mengkajinya lebih jauh sebagai bahan penelitian mengingat kebutuhan manusia
terhadap pertolongan sangat tinggi. penelitian ini dalam bentuk skripsi yang
berjudul “Pertolongan Pertama Terhadap Lawan Jenis Perspektif Kaidah al-

Daruaratu Tubthu al-Mahzurat”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan diatas maka masalah
pokok yang menjadi‘pembahasan penting untuk dikaji lebih lanjut sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep pertolongan pertama dalam kondisi darurat?
2. Bagaimanakonsep kaidah al-Dariratu-Tubihu al-Mahzurat?
3. Bagaitmana .implementasi kaidah /al-Dariarati/ Tubihu al-Mahzurat

dalam pertolongan pertama terhadap lawan jenis?
C. Pengertian Judul

Untuk mendapatkan kejelasan'dan menghindari terjadinya kesalahpahaman
dan kekeliruan serta 'perbedaan—interpretasi yang mungkins terjadi terhadap
penelitian. “yang <berjudul““Pertolongan Pertama. - Terhadap Lawan Jenis
Perspektif Kaidah al-Dararatu Tubihu al-Mahzurat”, terlebih dahulu peneliti
akan _menguraikan jpengertian dan penjelasan yang dianggap penting terhadap
beberapa kata atau himpunan kata’yang<berkaitan dengan judul diatas, sebagai
berikut:

1. Pertolongan Pertama

Pertolongan pertama atau biasa disebut dengan (PP) adalah juga merupakan
pemberian pertolongan segera kepada penderit sakit atau cidera/kecelakaan yang
memerlukan penanganan medis dasar sebelum tenaga medis (dokter) mengambil

alih pertolongan tersebut.**

palang Merah Indonesia, Pedoman Pertolongan Pertama (Jakarta: PMI, 2009), h. 3.



2. Lawan Jenis
Lawan jenis adalah istilah yang dipakai untuk membedakan antara dua jenis
manusia yaitu laki-laki dan Perempuan, lawan jenis juga diartikan sebagai lawan
dari jenis kelamin.*?
3. Non
Morfen terkait yang 'ditambahkan di awal kata yang mengandung Makna
tidak atau bukan.®
4. Mahram
Orang (Perempuan® atau laki-laki) yang..masih termaksud sangat dekat
sehinggatidak boleh’ menikh diantaranya.*
5. Kecelakaan
Kecelakaan adalah semua ‘kejadian yang tidak direncanakan yang
menyebabkan atau berpotensial/ menyebabkan cider, kesakitan; kerusakan, dan
kerugian lainnya.’®
6. Rerspektif
Perspektif adalah suatu cara pandangan terhadap suatusmasalah yang terjadi,
atau sudut pandang tertentu yang dapa digunakan dalam melihat suatu.objek kajian
yang akan diteliti.'®
4. Kaidah
Kaidah adalah rumusan dari asas-asas yang menjadi hukum?’

5. Al-Dariratu Tubthu al-Mahzurat

12 Anisa rohmawati, “Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap Etika Pergaulan Antar
lawan Jenis Dikalngan Remaja Islam (Studi kasus pada remajaSe-samantiro Watansoppeng),
Jurnal bimbingn dn konselin vol 3, no 1 2018. h 37.

13Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi Ke 1V (Jakarta
PT Gramedia Pustaka Utama 2008).h 1006.

14Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 897-898.

5Dewi kurniasih “Failure in Safety Sistems: Metode Analisis kecelakaan Kerja” (Cet. I;
Sidoarjo, Zifatama Jawara, 2020M) h. 1.

18Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1062.

"Tim Penyusun Pusat Bahasa. h. 651.



Al-Dariratu Tubihu al-Mahzurat. al-Darirat merupakan jamak dari kata
dariirah diambil dari kata al-idtirar yang berarti kebutuhan yang sangat mendesak.
Dan yang dimaksud darurat adalah apa yang tidak bisa dicapai keberadaannya.
Adapun al-mahzirat adalah jamak darizkata mahzurah, dan yang dimaksud di sini
adalah suatu yang dilarang oleh syariat (haram)/untuk melakukannya. Pengertian
kaidah ini secara istilah adalah sesuatu yang dilarang (haram) oleh syariat dan boleh

dikerjakan ketika dalam keadaan sangat mendesak (darurat).'®
D. Kajian Pustaka

Suatu shals penting yang harus dilakukan pentlis dalam penelitian ilmiah
adalah melakukan kajian atas. penelitian-penelitian”terdahiulu. Hal ini sangatlah
penting dilakukan dengan alasan untuk menghindari adanya duplikasi ilmiah, untuk
membandingkan kekurangan ataupun kelebihan antarapenelitian-terdahulu dengan
penelitian yyang akan“dilakukan untuk menggali informasi“penelitian yang diteliti
dari penelitian terdahulu sehingga-dengan._kajian pustakaini tidak akan terjadi

penduplikasian-dalam penelitian ini.

Dengan melakukan penelitian, peneliti akan mencoba melakukan
penelusuran untuk mencari beberapa informasi untuk menemukan beberapakarya
ilmiah yang'sangat mendukung untuk-dijadikan sebagai bahan referensi, revisi dan

literatur dalam penulisan skripsiyang akan diteliti oleh penulis sebagai berikut.

1. Referensi Penelitian
a. Kitab al-Mumti’ fT al-Qawaid al-Fighiyyah®® yang ditulis oleh Musallam ibn
Muhammad ibn majid al-dausari. Kitab ini membahas tentang Qawaid al-

Khomsah al-kubra beserta turunannya dengan sejarah perkembangan fikih dari

8Muhammad Sidgi lon Ahmad al-Burnii abi al-haris al-Gazzi “al-Wajiz fi Qowdi’id al-
figh al- kulliyyah, (Cet. IV, Bairut; Muassasah al-risalah, 1416 H/1996 M), h.235

¥Muslim Ibn Muhammad lbn Majid al-Dausari, Al-Mumti’ Fi Al-Qowa’id al-fighiyyah
(Cet, I; Riyad; Daru al- Zidnt, 1468 h/ 2017 M).



masa ke masa yang disajikan dengan susunan pembahasan setiap babnya yang
teratur serta Bahasa yang mudah dipahami. Penulis memilih buku tersebut
karena di dalam buku ini menjelaskan kaidah yang akan dibahas oleh penulis.

b. Kitab Syarhu al-Qawdaid al-fighiyyah?°, ditulis oleh Akmad Ibn Mukammad Al-
Zarqa, Buku ini Kembali diedit Kembali dan disertakan komentar-komentar
manapun Catatan kaki oleh anaknya sendiri Musrafd Bin Aimad Bin
Mukammad Al-zarga buku yang membahas berbagai macams kaidah fikih
secara kulliyah (menyeluruh) dengan sejenisnya, atau kaidah -kaidah yang
muttafaq ‘alayha_ataw'mukhtalaf fiha secara.spesifik:--Buku ini dipilih-untuk
dijadikan referensi karna ada sebuah kaidah yang akan dibahas pada penelitian
yang.akandibahas oleh peneliti.

c. Kitab, al-wajiz fi idahi Qawaid al-Fighi al-Kulliyyah? yang ditulis oleh
Mukammad Sidgi ibn Aimad al:Burnu Abt al-Haris al-Gazzi, Pada tahun
1416H. didalamnya terdapat-pembahasan yang begitu luas tentang berbagai
pembahasan yangrberkaitan dengan al-Qawaid-al=fighiyyah dan al-Qawaid al-
Kubra beserta turunannya dilengkapi dengan sejarah perkembangan kaidah
fikih dari masa‘ke masa dan di antara kaidah yang dijelaskanteleh peneliti
dalam buku ini adalah kaidah‘al-Dararatu Tubihu al-Mahzurat. Kemudian
buku<ini sangan membantu untuk: dijadikan referensi karna di dalamnya
menjelaskan kaidah al-Daruratu Tubrhu al-Mahzurat yang di mana kaidah ini
akan dibahas juga pada penelitian yang akan diteliti.

d. Kitab al-Qawaid al-fighiyyah al-kubra wama tafarra’a anha®?, yang ditulis

oleh saleh ibn ganim al-sadlan. Pada tahun 1417H. kitab ini membahas tentang

2Ahmad Ibn Muhammad Al-Zarga, Syarhu al-gawa 'id al-fighiyyah (Cet, 1I; Suriya: Daru
al-Qolam, 1409 H/1989 M).

ZMuhmmad Sidgt Ibn Ahmad lbn Muhammad al-Gazzi, Al Wajiz Fi Idahi Qawa’di al-
Fighiyah al-kulliyah. (Cet, 1V; Bairut Libanon: Muassasah al-Risala al-‘Alamiyya, 1416H/1996M).

22A\s-Sadlan Salih bin Ganim. al-Qawaid al-fighiyyah al-kubra wama tafarra’a anha. (Cet,
I; Riyad: Dar Balnasiyyah, 1418 H/1997 M).
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pembahasan yang berkaitan dengan Qawaid al-Khamsah al-kubra beserta
turunanya dan dijelaskan di dalamnya secara detail tentang kepentingan kaida-
kaida dan pemahamannya. Buku ini dapat dijadikan bahan rujukan karena
penelitian yg akan dibahas oleh penulis memiliki kaidah yang dijelaskan dalam
buku tersebut.

e. Buku pedoman pertolongan pertama® yang disusun oleh lita sarana, julianto
Susilo dan alan‘darwis, Didalamnya terdapat pembahasan sangat luas tentang
pertolongan pertama baik. dari” segi tata® cara-pertolongan pertama secara
individu maupun dengan orang lain. Buku ini.dapat dijadikan referensi‘karena
didalamnya menjelaskan tentang pertolongan pertama-dan penelitian yang
akan.ditulis-tentang pertolongan pertama.

2. Penelitian terdahulu

a. Skripsi-yang ditulis oleh M. Maulana Al Idrus dengan judul tinjauan hukum
islam'dalam kaidah al-Dariratu-Tubihu al-Mahzurat pada kasus penyelamatan
diri‘dari bencanasalamr-dalam keadaan-aurat-terbuka®*,Pefiglitian ini.memiliki
kesimpulanrialah kasus penyelamatan diri dari bencana.alam dalam kondisi
aurat terbuka .didasarkan dengan hukum islam pada kaidahwal-Dariratu
Tubihu al-Mahzurat, 1alah bolehnyaseseorang yang saat.itu didalam ruangan
menyelamatkan <dirinya daribencana alam yang dapat mengancam
keselamatannya walaupun dalam kondisi aurat terbuka, karena ini suatu yang
darurat, dan menjaga nyawa merupakan salah satu tujuan syariat diciptakan.
Namun bila ia bisa meminimalisir kondisi, dengan mengambil kain yang dia
jangkau sehingga apabila ia keluar dari ruangan dalam keaadaan aurat tertutup,

maka hal tersebut tentu lebih diutamakan. Adapun pembeda dengan penelitian

Z3palang Merah Indonesia, Pedoman Pertolongan Pertama.

24M. Maulana Idris, “tinjauan hukum islam dalam kaidah Al-Dariiaat Tubihu Al-Mahzirat
pada kasus usaha penyelamatan diri dari bencana alam dalam keadaan aurat terbuka”, Skripsi
(Makassar, Fak syariah STIBA Makassar 2019)

10
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yang akan ditelitih oleh penulis ialah di mana penelitian diatas menjelaskan
tentang kasus penyelamatan diri dengan aurat terbuka sedangkan penelitian
yang akan ditulis ialah pertolongan pertama terhap lawan jenis dengan kaidah.
al-Dararatu Tubthu al-Mahzurat:

b. Literatur pendukung lainnya adalah skripsi yang ditulis oleh Muhammad
Akmal dengan judul Pengobatan menggunakan tokek dalam perspektif hukum
Islam (Analisis kaidah al-Daziiratw Tubthu al-Mahzurat)®. Penelitian ini
memiliki. kesimpulan ;bahwasanya “pengobatan-.menggunakan tokek dalam
islam menurut, kaidah-al-Dariratu Tubrhu al-Mahzurat.adalah diperbolehkan
selama dalam batas kedaruratan adapun apabila terdapat alternatif selain tokek
dan .bisa~digunakan  sebagai | penyembuh, maka kaidab~ini tidak berlaku
sebagaimana adanya.”Adapun pembeda dengan penelitianyyang akan dibahas
adalah:dimana pada skripsi diatas menjelaskan tentang pengobata dari hewan
yang tidak bisa dikonsumsi'sedangkan penelitian yang akan ditulis adalah
pertolongan langsungrdari kecelakaan dan akansbersentuhan fangsung dengan
lawan jenis:

c. Literatur Pendukung adalah, Jurnal al-mizan yang ditulis oleh Murdani dengan
judul al-Dariiratu Tubrhu al-Mahzura: (Kondisi darurat Membolehkan Hal-hal
yang.<dilarang)?®, Didalam< jurnal<ini<menjelaskan kaida ‘tersebut secara
terperincin mulai' dari pengertian kaidah, dalil-dalil sampai dengan contoh-
contohnya./Adapun pembeda dengan penelitian yang akan ditulis oleh peneliti.
ialah pada jurnal di atas hanya menjelaskan tentang kaidah sedangkan yang

akan diteliti adalah konsep pertolongan pertama terhadap lawan jenis.

Muh. Akmal, “Pengobatan menggunakan tokek dalam perspektif hukum islam (analisis
kaidah Al-Dariirat Tubthu Al-Mahzirat)” skripsi (Makassar: Fak, Syariah STIBA Makassar 2021)

26 Murdani, “Al-Dariirat Tubihu Al-Mahzirat (Kondisi darurat Membolehkan Hal-hal yang
dilarang, jurnal Al-Mizan: hukum islam dan ekonomi syariah 8, no 1 (2021): h. 100-117.
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Literatur pendukung lainnya adalah, Jurnal kajian Islam kontemporer oleh Nur
Asia Hamza dengan judul Darurat Membolehkan Yang Dilarang?’. Penelitian
kali ini memiliki kesimpulan bahwasanya hakikat darurat itu adalah kondisi
terpaksa untuk melakukan perbuatan yang dilarang atau meninggalkan
tuntunan/kewajiban, jika tidak melakukan apa yang dilarang maka dia akan
binasa/celaka,. atau badannya, hartanya atau kehormatannya akan terkena
mudorat. Adapun hikmah darurat, adalah rahmat Allah bagi hamba-hambanya
jika dia:mensyariatkan“beberapa hukum-hukum.yang dapat menerangi jalan
mereka dalam, semua“urusan-urusan dunia-dan.akhirat. Begitu juga untuk
menghilangkan™ kesempitan | dari orang-orang -mukKallaf, “dan menjaga
keselamatan‘nyawa orang'yang bersangkutan<Adapun pembeda dari penelitian
yang akan diteliti adalah penelitian bukan hanya menjelaskan tentang kaidah
tapi-begitupula dengan implementasi kaidah tersebut.

Literatur pendukung lainnya—adalah; ' Skripsi’ yang ditulis, oleh Kurniati
Y usdono-denganjjudulFliksibilitas Hukumislam:Dalam Maslahat.?® Penelitian
ini memiliki kesimpulan bahwa, dalam mengantisipasi perubahan dan
perkembangan .masyarakat yang demikian, islam:hadir dengan. membawa
ajaran-ajaran dasar dan prinsipyang dapat ditafsirkan dan dikembangkan agar
hukum' Islam selalu mau memelihara kemaslahatan hidup ‘mereka. Adapun
pembeda dengan yang akan diteliti‘adalah di dalam skripsi ini hanya
menjelaskan hukum Islam dalam maslahat tidak dengan menggambarkan

kaidah tertentu.

E. Metodologi Penelitian

1. Jenis penelitian

Z'Nur Anisa Hamza “darurat membolehkan yang haram” Jurnal pilar 11, no (2020): h.

27-37.

ZKurniya Yusdono, “Fliksibilitas Hukum Islam Dalam Perspektif Darurat Dan

Maslahat”, Skripsi (Makassar: Fak, Syariah dan hukum, UIN Alauddin Makassar 2013)

12
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Jenis penilitan yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif (non-statistik)
dengan menggunakan metode library research (kajian pustaka), dimana kajian
pustaka ini berisi teori yang relevan dengan masalah penelitian yang dilakukan
pengkajian melalui konsepteori yang digunakan berdasarkan literatur yang tersedia
terutama dari artikel yang'dipublikasikan dalam berbagai jumlah ilmiah. Kajian
pustaka tersebut berfungsi untuk membangun konsep atau teori yang menjadi dasar

studi dalam penelitian.?®

2. Metode Pendekatan

a. Pendekatanyuridis normatif, yaitu megkaji.masalah yang-diteliti berdasarkan
norma-norma yang terkandung dalam hukum-<lslam, yang:bersumber dari al-
Que’an; hadis dan kaidah|/hukum /islam| serta pendapat-pendapat ulama yang
telah disepakati di dalam hukum [Islam secara menyeluruh.®% Dengan begitu
penelithakan-berusahasmencari-dan'memilihrdalil=dalil yang kuat kemudian
membangun argumen-argumen yang dibutuhkan dalam, penelitian, terutama
yang berhubungan dengan lawan jenis.

b. Pendekatan: filosofis, pendekatan< ini. dianggap sangat relevan, Kkarena
pendekatan filosofis dilakukan' untuk -mengurai nilai-nilai filesofis atau nilai
yang tergantung dalam doktrin ajaran-ajaran Islam yang terdapat dalam Al-
Qur'an maupun sunnah.®* Peneliti menggunakan metode filosofis karena

metode inilah yang cocok dalam penelitian ini, karna peneliti dapat menemukan

2M.Maulana al-1drus, tinjauan hukum islam dalam kaidah Al-Dariirat Tubthu Al-Mahziirdt
pada kasus usah penyelamatan diri dari bencna alam dalam keadaan aurat terbuka, skripsi, h. 11.

30Juliansyah Noor, Metologi penelitian (Cet; Jakarta: Kencana Prenada media Grup, 2011),
h 33

31Toni Pransiska ”Meneropong Wajah Studi Islam Dalam Kacamata Filsafat; sebuah
pendekatan alternative”, Intizar 23, no 1 (2017) h. 172.
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makna yang tersirat dari sebuah nilai atau hikmah dari ajaran Islam yang

berlandaskan Al-Qur’an dan hadist.

3. Metode Pengumpulan Data

Sumber data yang digunakan.dalam penelitian ini adalah mencari sumber-

sumber rujukan peneliti yaitu:
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti dari sumber pertadmanya.>?Adapun sumber data primer dalam penelitian ini
adalah buku yang . berhubungan dengan judul penelitian~yang ada di dalamnya
membahas masalah“al-Qawa’id al-Fighiyya seperti kitab al-mumti’ fi al-Qawaid
al-fighiyyah;Kitab al-wajiz fiidahi Qawaid al-Fighi al-Kulliyyah Dan lain-lain.
b. Sumber Data Sekunder

Di_samping data primer, [terdapat pula|data sekunder yang_sangat juga
diperlukan aleh seorang peneliti. Data sekunder itu biasanya tersusun dalam bentuk
dokumen=dokumen3sDalampenelitian inipenulismengmbil référenisi dari literatur
berupa kitab-kitab fikih baik klasik maupun kontemporer, artikel, jurnal, skripsi,
pendapat-pendapat .ulama, tokoh maupun akademisi yang memiliki perhatian
tentang judul dari penelitian yang-akan diteliti.

4. Metode Pengolahan data Analisis.Data

Menurut seerjono soekanto, pada penelitian lazimnya dikenal beberapa

jenis untuk pengumpulan data, yaitu bahan-bahan dan“atau studi dokumen,
pengamatan atau observasi dan wawancara atau interview*. Untuk mengumpulkan
dan mengolah data dalam penulisan ini, digunakan metode studi library research

atau kepustakaan yaitu pengumpulan data melalui hasil bacaan maupun literatur

32Suryabrata dan Sumadi, Metode penelitian. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014) h.
39

33Suryabrata dan Sumadi, Metode penelitian. h. 39

330erjono Soekanto, Pengantar Penelitian hukum (Cet. | Jakarta: Ul Press. 1984M), h. 21.
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lainnya yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Hal tersebut dapat

dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

a.

Mendapatkan data dan informasi dengan mengumpulkan dan membaca
sejumlah karya ilmiah atau literatur yang berkaitan dengan konsep kaidah-
kaidah fikih dan ibadah sebagai sumber data.

Penelaahan “buku-buku yang telah /[terpilih tanpa mempersoalkan
keanekaragaman . pandangan [tentang pengertian  kaidah fikih tersebut.
Kemudian mengadakan=pemilihan " terhadap’ .isi._kitab yang bersangkutan
langsung dengan _permasalahan penelitian yang.akan. diteliti, baik<berupa
substansi/ masalah (sumber)  maupun aplikasi-terhadap ‘“wacana fikih
(kehujjahannya).

Mengartikan isi buku' yang telah dipilih dari‘Bahasa asing kedalam Bahasa
Indonesta; apabila buku tersebut berbahasa arab, yakni bahasa yang digunakan
dalam“karya tulis_di Indonesia;-atau-Bahasa inggris jika diperlukan. Adapun
istilahs teknis -akademisrdalam wacana kaidah-fikih-ditulis‘apa adanya dengan
mengacu pada pedoman transliterasi yang berlaku di STIBA Makassar.
Menganalisis data-data dan informasi-informasi yang telah dikumpulkan
dengan senantiasa mengacu pada fokus penelitian yang akan diteliti.

Data yang dibutuhkan datam-penelitian ini dihimpun, kemudian melakukan

pengumpulan dan/dan dilakukan klasifikasi sesuai kebutuhan. Selanjutnya hasil

tersebut disajikan dalam bentuk penjelasan yang terstruktur sehingga menjadi

sebuah pernyataan yang lengkap.

Sedangkan analisis yang dilakukan dengan analisis isi (Content Analysis),

dengan langkah-langkah sebagi berikut:

a.

Data penelitian diklasifikasi sesuai dengan masalah yang diteliti.®

35 Muhammad Fahmi dan Jainal Arifin, “Metode penelitian hukum” (Jakarta: Lembaga

Penelitian UIN Syarif Hidayatullah,2010). h. 17.
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Hasil klasifikasi kemudian disusun secara sistematis.

Data yang telah disusun secara sistematis kemudian dianalisis untuk dijadikan
dasar pengambilan kesimpulan.

Kesimpulan akan diambil secarasdeduktif, mulai dari pemahaman umum lalu
ditarik ke pemahaman khusus, sehingga/ hasilnya dapat dengan mudah

dipahami atau.disampaikan.
Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan adalah-suatu*harapan yang ingin dicapai-setelah suatu usaha atau

kegiatan'selesai; Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

a.

Untuk-mengetahui bagaimana konsep pertolongan pertama dalam keadaan
darurat.
Untuk-mengetahui bagaimana konsep kaidah al-Dariratu Tubihu al-Mahzurat
Untuk 'mengetahui; bagaimana_implementasi kaidah al-Dararatu Tubihu al-
Mahzurai pada.pertolongan-pertama:

2. Kegunaan‘Penelitian
Kegunaan ilmiah; penelitian ini diharapkan dapat menjadi penambah wawasan
tentang pertolongan pertama-terhadap lawan jenis, dan diharapkan jugadapat
menjadi tambahan serta titik-tolak-bagi peneliti selanjutnya agar kegiatan
penelitian dapat dilakukan secara berkesinambungan.
Kegunaan praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
sebagai bahan rujukan bagi masyarakat secara umum tentang pandagan Islam
dalam pembahasan pertolongan pertama terhadap lawan jenis perspektif kaidah

al-Dariratu Tubihu al-Mahzurat.

16
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KAJIAN UMUM PERTOLONGAN PERTAMA
A. Pengertian pertolongan

Secara etimologi pertolongan dalam bahasa arab berbunyi al-Ta awun,
yang memiliki makna, seperti al- ‘aun, sedangkan menurut terminologi al-Ta 'awun
berarti pertolongan atas sebua kebaikan dan menginginkan ganjaran atau balasan
dari Allah,Swt.! Adapun makna, lain dari kata al- ‘aun adalah (al-isti’anah atau
rolabu al-‘aun) atau ‘biasa disebut meminta-pertolongan atau bantuan.? Hal ini

sejalam.dengan, Q:S. al-Bagarah/2:45.

gt e 315,80 Bl eaally eall lsusals

Terjemahnya:

Mehonlah pertolongan’| | (kepada |Allah) dengan sabar, dan shalat.
Sesungguhnya-(salat) itu benar-benar berat, kecuali-bagiorang-orangwyang
khusyuk®

-0 7

Dikatakan dalam tafsir bahwasanya kalimat (; jliaj\j Mb (yixz il

Mintalah pertoléngan dengan sabar dan shalat. Dalam buku “tersebut telah

) berarti

memberikan penjelasan tentang hal ini di-awal kisah Bani Israil. Maknanya adalah
mintalah pertolongan dengan keduanya.(sabar dan shalat) untuk berjihad di jalan
Allah melawan musuh-musuh Allah: Dikatakan juga mintalah pertelongan dengan
jenis ketaatan ini (sabar dan shalat) untuk melakukan ketaatan yang lain. Al-Kalbi,

Muqatil, dan AlsRabi' Ibn Anas berkata: mintalah pertolongan untuk meraih akhirat

1Zainuddin Abii ‘Abdillah muhammad ibn Abt Bakr ibn ‘Abd al-Qadir al-Hanafi al-Razt
Mukhtar al-sizhah, (Cet. I; Beirut: Al-Maktabah al-As’riyyah, 1420H/1999M), h. 222.

2Abii al-Qasim al-Husain lbn Muhammad al-Ma’riif Ibn al-Ragibi al-Asfahani, Al-
Mufradat Fr Goribi Al-Qur’an, (Cet, 1, Beirut: Dar al-Qalam: al-Dar al-Syamiyah, 1412H), h. 589.

3Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan. h. 7.
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dan membersihkan dosa-dosa dengan sabar dalam melaksanakan kewajiban-

kewajiban dan shalat lima waktu.*

Secara keseluruhan, ayat ini mengajarkan bahwa untuk menghadapi
berbagai tantangan dalam hidup, seorang muslim harus memohon pertolongan

kepada Allah dengan kesabaran dan shalat.

Pertolongan adalah suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang dengan
tujuan untuk membantu, menolang, menyelamatkan, atau mengevakuasi manusia
yang berada dalam keadaan darfurat dan/atau bahaya. Kieadaan tersebut dapat timbul
akibaty, kecelakaan, jbencana alam, atau situasi “lainnya. yang .mengancam
keselamatan jiwa manusia. Usaha, pertolongan inifmencakup berbagai tindakan
yang,dirancang, untuksmemberikan bantuan langsungsdan secepat.mungkin guna
mengurangi risiko cedera lebih lanjut, mencegah kematian, dan memastikan bahwa
orang yangiterkena dampak dapat mencapai tempat yang lebih aman atau'menerima
perawatan+medisyang diperlukan..Pertolongan ini bisa berupa tindakan fisik seperti
mengangkat korban dari lokasi bahaya, memberikan bantuan megdis darurat, atau
memberikan'’dukungan emosional kepada mereka yang terkena dampak trauma dari

insiden tersebut.

Pertolongan pertama atau biasa disebut _dengan (PP) merupakan usaha-usaha
untuk menangani korban segera-mungkin ditempat kejadian sebelum tenaga medis
mengambil alih/ penanganan, macam-macam Tindakan yang dilakukan dalam
pertolongan pertama, seperti memindahkan korban pada tempat yang aman,
nyaman dan lapang agar bisa memberikan pertolongan lebih lanjut pada korban
sewaktu mengalami kecelakaan. Pertolongan pertama juga sangat diperlukan bagi

anak-anak, karena anak sewaktu-waktu dapat mengalami kecelakaan, penyebab

“Najamuddin ‘Umar Ibn Muhammad Ibn Ahmad al-Nasft al-Hanaft, Al-Taysir Fr al-Tafsir
(Cet. I; Istanbul: Dar al-Bab li Dirasah wa Tahqiq al-Tu ras, t.th.) h. 5.
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kecelakaan pada anak tentu berbeda dengan orang dewasa dan penanganan

kecelakaan pada anak tergantung pada keadaan anak tersebut.®

Kecelakaan atau kejadian yang tidak diinginkan dapat terjadi di mana saja
dan kapan saja, kejadian ini dapat berupa suatu insiden kecil atau suatu bencana
yang melibatkan penderita dalam jumlah besar, bencana yang baru akan terjadi bila
para korban tidak mendapatkan pertolongan yang baik dengan segera. Dalam suatu
peristiwayyang membutuhkan penanganan medis biasanya orang pertama yang akan
memberikan  pertolongan /adalah| mereka yang, berada- di tempat kejadian atau
anggota Kkeluarga® penderita tersebut, mereka—yang berupaya memberikan
pertolongan.nigmemiliki berbagai tingkat pengetahuan mulai’dari tidak ada sampai
mereka yangssudahaterlatih: Ada waktu antara’pertolengan” di” fapangan.sampai
korban .dapat, memperoleh pertolongan oleh tenaga medis<fasilitas Kesehatan
sehingga masa enggan.inilah yang harus diisi.| Prinsip.utama kemanusiaan.adalah
mengurangi, penderitaan dan memberikan-bantuan kepada para‘penderita ini yang
harus dilakukan dengan sebaik-baiknya dengan dalam waktu. ‘yangusingkat.
Pertolongan.yang diberikan harus menjadi satu kesatuan pertolongan korban dari

lapangan sampai perawatan lanjutan di rumah sakit.®

B. Syariat.dan Hukum Pertolongan

Dalam Islam, prinsip-prinsip memberikan pertolongan memiliki landasan
syariat yang kuat danjelas. Ajaran-ajaran ini diambil dari al-Qur'an, Hadis, serta
pandangan para ulama. Konsep dan panduanini tidak hanya berfokus pada aspek
medis, tetapi juga mencakup dimensi spiritual, moral, dan sosial. Berikut adalah

beberapa dalil syariat terkait dengan memberikan pertolongan dalam Islam.

SArum Lutfiasari. “Pengaruh Pendidikan Kesehatan Pertolongan Pertama Terhadap

Tingkat Pengetahuan dan praktek Guru Dalam penanganan cedera Pada Siswa di sekolah Dasar”,
Tesis, h 24.
®Palang Merah Indonesia, Pedoman Pertolongan Pertama. h. 1.
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1. Adapun ayat yang berbicara tentang pertolongan sebagaimana yang
terdapat pada al-Qur’an

a. Allah berfirman dalam Q.S. al-Bagarah/2:195.
ww\v;mu\\ \jw\g\ramwy}mwdw\j
Terjemahnya: ~~ g

Berinfaklah di jalan Allah, janganlah jerumuskan dirimu ke dalam
kebinasaan, dan berbuat baiklah. Sesungguhnya‘ Allah menyukai orang-
orang yang berbuat baik.’

5 A .

Kalimat dalam potohgan ayat {M\ :; o ) \;w-\ﬁ’ Dan berbuat
baiklah, sesungguhnya- Allah” mencintai “orang-orang yéng berbuat baik. Ini
mencakup semua,jenis kebaikan, karena tidak dibatasi alehseSuatu‘tertentu. Maka
termasuk.“di~dalamnya kebaikan dengan harta;  sebagaimana.-telah disebutkan
sebelumnya. / Termasuk® juga = kebaikan dengan kedudukan, melalui
syafaat/pertotongan dan sejenisnya. Termasuk|di dalamnya, kebaikan dalam amar
ma'ruf ‘pahiymunkar, mengajarkan-iimu-yang bermanfaat, dan’juga, menunaikan
kebutuhan orang lain;sepertirmeringankan beban'mereka; menghilangkan kesulitan
mereka, menjenguk orang sakit, mengantarkan jenazah, memberi petunjuk kepada
yang tersesat, membantu orang yang bekerja, dan bekerja untuk orang yang tidak
mampu bekerja, serta sejenisnya, yang- merupakan bagian.dari kebaikan yang

diperintahkan Allah.®

b. Allah berfirman dalam Q.S. aI-M"idah/S'Z

-
. o - w - P
P ~ .y 0%y

(,;\ wJ\ W\ y, wud\ Y s vj f\,;\ ,@MJ\ 31) 4»\ S \ji; 31 \JM\ u,,d\ e &

82 o /o//}

M\ o ijm of e ol (,@,4 vj \;;UMu r‘“’ t;\j u}% (,5) o M NP

2 P

z

u\JJ\..vi 403\ d‘ A,\)\ \‘9.0.") d‘jd&s‘j (“}1\ g;& ‘j;jbu Yj ng.a.\j‘j JJ\ g5[5« ‘j—’j\-’-’j \j-‘w d\ (J;-\

s .
P’ °

il

-

//// I

.

"Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan. h. 30.
8Abdurrahman Ibn Nasir Ibn Abdullah al-Sa’di, Taysiru al-Karim al-Rasman Fi Tafsiri al-
Kalam al-Manan (Cet, I; Muassasah al-Risalah, 1420H/2000M), h. 90.
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Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syiar-syiar
(kesucian) Allah, jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram,
jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan qala’id (hewan-
hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula mengganggu) para
pengunjung Baitul haram sedangkan mereka mencari karunia dan rida
Tuhannya! Apabila kamu stelah bertahalul (menyelesaikan ihram),
berburuhlah (jika mau). Janganlah sekali-kali kebencianmu kepada suatu
kaum, karena mereka menghalang-halangi dari Masjidil haram,
mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada mereka). Tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan
tolong-menalong dalam berbuat dosa dan permusuhan Bertakwalah kepada
Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksaan<Nya.’

Kata (!y;bu;) berarti Saling menolonglah,kafian; (6}—“*“) JJ\ 6&) dikatakan
bahwa) ( jJs) (kebaikan) adalah mengikuti perintahZAllah, dan (dj—‘lﬂj\) (takwa)
adalah menjauhl larangannya. Ada pula yang mengatakan-bahwa ()95\) adalah Islam,

dan (cssadl).adalah Sunnah.*®

c. Allahberfirman dalam Q.S. al=Hujurat/49:10.

62 [0 o P
PReY s, co0 )’//13"

Qs vﬁxj a.\ﬂ ‘}m\j (,guj,a-\ o Wb 0)9-\ d}w}—‘J\ Lf\

Terjemahnya:

Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karenaitu damaikanlah
kedua saudaramu (yang bertikai) dan bertakwalah kepada. Allah agar kamu
dirahmati !t

Sesungguhnya orang-orang mukmin‘itu bersaudara. Ini merupakan kalimat
penyambung yang menegaskan perintah sebelumnya untuk berdamai, yakni bahwa
mereka (orang-orang mukmin) terhubung pada satu asal yang sama, yaitu iman
yang menyebabkan kehidupan abadi. Kata (maka) dalam firmannya maka
damaikanlah antara kedua saudaramu, ini menunjukkan bahwa persaudaraan dalam

agama mengharuskan adanya hubungan yang di perbaik. Penggunaan kata ganti

*Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan. h. 107.

©Abu Muhammad al-Husain Ibn Mas’id al-Bagawt, Ma ‘alim al-Tanzil fi Tafsir al-Quran,
Tafsir al-Bgawn, jilid 2 (Cet, IV; Dar al-taibah, 1417H/1997M), h. 9.

11Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan. h. 516.
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yang ditambahkan kepada orang yang diperintahkan menunjukkan penekanan pada
kewajiban untuk berdamai dan mendorong hal tersebut?

d. Allah berfirman dalam Q.S. al-Taubah/9:71.

P o, ;0/ “/ B}/oo}}g "’/;u"/

2 - o

OM‘ Q}WJ J.{MJ\ &/g)}.@»}/g}jﬁ«}b QL.,ZEJ/UM ;L.Sj V.Q_M ULA}‘JD J}«-A}‘J‘j

S J,:J;« 4.)3\ :)l iy V.@.A\J«.w 3)..%5}\ 45}.\»)} 4.)3\ dyd@j 0\533\ dyyj
Terjemahnya: g :

Orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan, sebagian mereka menjadi
penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh (berbuat) makruf dan
mencegah (berbuat) mungkar, menegakkan-salat, menunaikan zakat, dan
taat kepada Allah“dan Rasul-Nya. Mereka.akan diberi rahmat oleh Allah.
Sesungguhnya.Allah Maha Perkasa lagi Mahd Bijaksana.™

Kata. al=Auliyau. pada kontes ayat ini berarti-‘teman setia, penolong,
pelindung,-dan sekutu. Dalam konteks: ini, orang-orang mukmin, baik laki=laki
maupun, perempuan, saling mendukung, melindungi, dan menolong antara satu
sama lain.Ini menunjukkan adanya ikatan persaudaraan.dan solidaritas yang. kuat

di antara mereka.

Ayat-ayat yang telah disebutkan di atas menggambarkan_dan menegaskan
tentang pentingnya memberikan pertolongan dan bantuan kepada.sesama manusia
serta bekerja sama sebagai bagian.dari ajaran agama Islam. Aksi menolong dan
menyelamatkan orang lain dianggap -Sebagal perbuatan yang sangat mulia dan

dihargai‘dalam Islam.

2. Hadis yang menunjukkan tentang keutamaan tolong menolong, yaitu:

a. Sabda Rasulullah saw:

2Abu Su’dd al-‘Amadi Ibn Muhammad lbn Muhammad Ibn Mutafa, Irsyadu al-‘Aqli al-
Salim ila Mazaya al-Kitab al-Karim (Beirut : Dar al-Ahya al-Turas al- ‘Arabt. t.th), h. 120-121.
18Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan. h. 198.
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Artinya:

Dari Rasulullah saw. bersabda: Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla akan
selalu menolong hambanya selama hamba tersebut/menolong saudaranya.
Barang siapa yang melepaskan kesusahan seorang mukmin laki-laki atau
perempuan karena Allah. maka Allah/akan melepaskan kesusahannya di
hari kiamat. 'Dan brangsiapa yang menutup aib’seorang mukmin laki-laki
atau perempuan, maka Allah akan menutupi aibnya pada.bari kiamat.H.R.
Tabrani.

Berkata ! Sheikh/ Akmaluddin bahwasanya duruf “(\) dalam.potongan

oL ;e/ PR3 o/ [ 2 -

kalimat (. x§ dyd MJ‘ Rt MJ‘ Ujgdmb)dl sini,memiliki/makna durasi, yaitu

durasi kefika seorang hambamemberi pertolongan kepada saudaranya. Penempatan
makna yang-tampak menjadi makna yang tersirat, menandakan_bahwa menjadi
pertolongambagi.saudara adalah bentuk ibadah kepada.Allah.“Jika*dalam.posisi
tersirat, ™ (L) \bisa_terhubung dan—maknanya adalahwAllah senantiasa memberi
pertolongan kepada seorang hamba yang memberi pertolongan kepada saudaranya.
Juga mungkin untuk digunakan secara tambahan, dengan makna: Dan Allah

senantiasa memberi pertolongan kepada hamba yang membantu saudaranya.®®

b. Sabda Rasulullah saw:

A0,

S chug_bcéuﬂ)&ulg’ujno\]ayjt& Ju;.i“jwwj«amdﬁwuﬁ

o - o -~
/’ / //g

0‘})) VU.J\; LL J.Ax.ﬁ c;w‘ uﬂ 4 u&fﬁ ‘uj\&; MJU c\.@J.>- “""GJJ U”']a"'s‘ A.L\.A.)
’ 16(6)L>=.J\

- ~ i

14Sylaiman Ibn Ahmad Ibn Ayyiib Ibn Matir al-Lakhami Abu al-Qasim al-Tabrant, Musnad
Assymiyym. Jilid 2, (Cet. I; Bairut; Muassasatu al-Risalah, 1405H/1983M), h. 165.

15 Abdurrahman Ibn Abt Bakr, Jalaluddin, ‘Ugiid al-Zabarjad ‘Ald Musnad Imam Ahmad,
Jilid 2, (Bairit, Libanon: Dar 1-Jail 1414H/1994M), h. 492.

18Abu Abdullah Muhammad ibn Isma’il al-bukhart al-Ja’fi, Sohihu al-Bukhorz. Jilid 3,
(Cet. 5; Damaskus: daru ibn Kasir, daru al-Yamamah, 1414H/1993M). h. 1206.
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Artinya:

Dari Rasulullah saw. bersabda: Seorang wanita diampuni dosanya karena
dia melewati seekor anjing yang berada di tepi sumur dan terengah-engah
kehausan. Anjing ini hampir mati karena kehausan, maka wanita tersebut
melepas sepatunya, mengikatnya dengan kerudungnya, lalu mengambil air
untuk anjing itu, maka wanita_ini diampuni dosanya karena perbuatannya
itu. H.R. Bukhari

Wanita dalam hadits ini adalah seorang pelacur, namun Allah mengampuni
dosa-dosanya karena perbuatannya yang baik, dan dengan perbuatannya itu dapat
mengundang ampunan dari Allah. jika seorang pelacur bisa mendapatkan ampunan
dari Allah karena hanya-karena menolong dammemberi minum kepada seekor
anjing;.tentu Kita juga ‘bisa.mendapatkan ampunan yang debih besar‘ketika kita

saling tolong-menolongterhadap sesama manusia.

c. Sabda Rasulullah saw:
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Rasulullah-saw. bersabda:seorang mukmin terhadap mukmin,yang lainnya
adalah‘bagaikan.sebuah.bangunan;yang.menguatkan antara mukmin yang
satu dengan mukmin lainnya. H.R. Muslim

-

Hadis di atas memberikan perumpamaan yang menunjukkan pentingnya
saling membantu<dan menolong antar.sesama orang beriman, serta menegaskan
bahwa hal itu adalah suatu keharusan yang tidak boleh diabaikan. Sebagaimana
bangunan tidak akan'sempurna dan tidak akan memberikan manfaatnya kecuali jika
sebagian bagiannya saling menopang dan menguatkan satu sama lain, jika tidak,
bagian-bagiannya akan terlepas dan bangunannya akan runtuh. Demikian pula,
seorang mukmin tidak dapat menjalani urusan dunia dan agamanya kecuali dengan
bantuan, dukungan, dan pertolongan dari saudaranya. Jika hal itu tidak ada, maka

dia tidak akan mampu menangani semua kepentingannya dan menghadapi

" Abu al-Husain Muslim ibn Hajjaj al-Qosyirt al-Naisabiirt, Sohzhu Muslim. Jilid 4 (Kairo:
Matba’ah ‘Tsa al-Babt al-Halabt wa Syuraka. 1374H/1955M). h. 1999.
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lawannya. Pada saat itu, kehidupan dunia dan agamanya tidak akan tertata dengan

baik dan ia akan bergabung dengan orang-orang yang binasa.

d. Sabda Rasulullah saw:
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Rasulullah saw. bersabda sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi
manusia yang lainnya. H.R. Tabrani

Manusia yang terbaikt yaitu dengan berbuat baik kepada‘mereka dengan
harta dan kedudukannyas Karena mereka adalah hamba-hamba Allah dan yang
paling.dicintai, olehnyaadalah yang paling bermanfaat*bagi keluarganya, artinya
yang paling-mulia di sisinya adalah yang palingbanyak-memberikan manfaat
kepada orang lain, baik.dengan memberikan nikmat atau menghilangkan-kesulitan
dari mereka,\baik dalam urusan.agama maupun dunia:"Manfaat-agama memiliki

nilai'yangdebih tinggi'dan manfaat yang lebih abadi.?

e. SabdaRasulullah saw:
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Artinya:

Seorang/ muslim adalah saudara 'bagi muslim. lainnya, dia tidak
menzaliminya dan tidak membiarkannya diganggu oleh orang lain,

18Abu al-*Abbas Ahmad Ibn ‘Umar Ibn Ibrahim al-Qurtubt, al-Mufhim lima asykala min
talkhis kitab Muslim Jilid 2 (Cet. I; Damaskus, Bairut: Dar al-Kalam al-Tayyib, 1417H/1996M) h.
525.

9Abii al-Qasim Sulaiman Ibn Ahmad al-Tabrani, Mu jam al-Ausa, Jilid 5, (mesir: Dar al-
Haramain, 1415H/1995M), h. 58.

2Muhammad Nasruddin Muhammad ‘Uwaidah, Faslu al-Khitab Fi al-Zahdi wa al-
Raqaiqi wa al-adab (t.t.p., t.th), h. 355.

ZMuhammd ibn Isma’il al-Bukhart, al-Jami’ al-Musnd Al-sakih al-Mukhtasar Min Umiiri
Rasulullahi Sallallahu ‘Alihi wa Sallam wa Sunanihi al-Ayyamih, Jilid 3, (Cet. I; Beirut Dar Tauk
al-najah, 1422H), h. 128.
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Barangsiapa yang memenuhi kebutuhan saudaranya maka Allah akan
memenuhi kebutuhannya, Barang siapa meringankan kesulitan orang
muslim maka Allah akan mengurangi kesulitannya pada hari kiamat, Dan
barangsiapa yang menutupi aib seorang muslim, maka Allah akan menutup
aibnya di hari kiamat.H.R. Bukhori.

Siapa yang memenuhi kebutuhan saudaranya maka Allah akan memenuhi
kebutuhannya, Dalam ini terdapat dorengan yang besar untuk memberi manfaat
kepada saudara®manusia, dan seharusnya seseorang sibuk dengan kebutuhan
saudaranya daripada kebutuhannya sendiri, karena kebutuhan diri dapat ditangani
dengan tangannya yang memilikisegala kekuasaarvydan dia Maha/Kuasa atas segala
sesuatu. Dan siapa-pun. yang” menghilangkan kesulitan_dari seorang Muslim,
walaupun dengannasihat dan pengingat, Allah akantmenghilangkan kesulitan
darinya di:antara kesulitan pada hari Kiamat; yang'merupakan hari ketakutan dan

penderitaan.??

3. . Pandangan ulama ketika ditanya tentang siapa mereka itu-yang bersaudara
karena Allah Swt. Sebagai-berikut:
a. Perkataan “Ibnus Taimiyyarberkata di-dalamrkitabral=Fatawa"al-Kubra li Ibn

Taymiyyah:

° o, P ° ° < g -

.
2
a/; .

Qs WD e s Lsd VI 3 2ad pmn Halas W] o2 Y ] & meFes] & ol
- g - * P EBEER . - 23 i PP
Lzl JleeVl

o By y sy

Artinya:
Kehidupan (manusia) bani adam di-dunia ini tidak akan sempurna kecuali
dengan saling membantu antara satu dengan yang lainnya, baik dalam
perkataan, kabar, maupun hal-hal lainnya, serta dalam perbuatannya juga.

b. Perkataan Aba Hamzah al-Syaibant di dalam kitab al-ikhwan:

22Muhammad Ibn Isma’1l Ibn Salah Ibn Muhammad al-Husna, al-Kahlant al-San’ant Abi
Ibrahim ‘Izzuddwn, Al-Takbir li idahi ma’ani al-Taysir (Cet. |; Riyad: Maktabah I-Rusyd,
1433H/2012M), h. 551-552.

ZTagiyuddin Abu al-Abbas Ahmad ibn ‘Abdu al-halim ibn ‘Abdul al-Salam ibn ‘ Abdullah
ibn Abt al-Qasim ibn Muhammad ibn Taimiyyah al-Hambali al-Damasyqt, al-Fatawa al-Kubra li
Ibn Taimiyyah, Jilid 6, (Beriut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1408H/1987M), h. 636.
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Artinya:

Mereka adalah orang-orang yang taat kepada Allah, yang Dimana mereka
saling membantu antara satu dan yang lain atas perintah rabnya, Meskipun
tempat tinggal dan tubuhnya berpisah.

c. Perkataan al-Mawardi dalam kitabh Adab al-Dunya wa al-Din:
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Artinya:

Adapun-orang”yang memberi pertolongan dan“meminta pertolongan, dia
adalah_orang yang adil, yang melaksanakan kewajiban dan menerima
haknya:»Dia memberikan pinjaman ketika lapang ‘(saat’.dibutuhkan) dan
mengambil Kembali'saat tidak-diperlukan. Dan dia dihargairatas bantuannya
dan dimaklumi atas permintaannya, maka inilah persaudaraan yang paling
adil.

Kesimpulan-dari beberapa dalil keutamaan tolong-menelong, dalam Islam
secara tegas-memerintahkan dan'menganjurkan ummatnyauntuk saling membantu
antara satu» dengan yang lainnya dalam hal-hal yang (ma’rif) baik “serta
mengantarkan pada ketakwaan, dan ini adalah salah-satu aspek. penting dalam
menjalankan ajaran agama dan mencerminkan nilai-nilai-kemanusiaan. Meskipun
Islam menganjurkan untuk saling membantu; Islam juga menetapkan batasan yang
jelas, seperti tolong-menolongyang tidak<boleh dilakukan dalam hal-hal yang

melanggar syariat, seperti membantu dalam dosa dan kemaksiatan.

Dari pengertian serta dalil-dalil tolong-menolong yang telah disebutkan

diatas bisa kita simpulkan dengan beberapa tujuan, yaitu sebagai berikut:

2Abii Bakar ‘Abdullah ibn Muhammad ibn ‘ubaid ibn Sufyan ibn Qays al-Bagdadi al-
Umawnt al-Qursyi, al-Tkhwan (Beriut: Dar al-Kutub al-‘1Imiyyah, 1409H/1988M), h. 99.

ZAbii al-Hasan ‘Ali Ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Habib al-Basrt al-bagdadi al-
Mawardt, Adab al-Dunya wa al-Din, (t.t.p., Dar Maktabah al-Hayah, 1406H/1986M), h. 171.
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1. Mendapatkan pahala dan ridha Allah. Menolong orang lain merupakan salah
satu jalan untuk mendapatkan pahala serta ridha Allah Swt.

2. Membangun ukhuwah, tolong-menolong dapat mempererat ikatan
persaudaraan (ukhuwah Islamiyah) di antara umat Islam dan masyarakat
secara umum. Ini menciptakan solidaritas dan kepedulian sosial.

3. Mewujudkan masyarakat yang harmonis, melalui prinsip tolong-menolong,
kita harapkan agar tercipta masyarakat yang harmonis, adil serta sejahtera.
Dengan ini dapaf*“-membantu” mengurangi._kesenjangan sosial dan
meringankan beban‘orang-orang yang membutuhkan,

4. Menjadr’ contoh kebaikan untuk orang<orang diZsekitar, menjadi teladan
dalam-berbuat kebaikan, sehingga mendorong orang.-ain untuk juga

melakukan hal yang sama.

C... Kualifikasi Pelaku.pertolongan pertama

Setiap, profesivpasti ada-kualifikasinya, dengan..ini untuk menunjukkan
kualitas bahwa.seseorang memiliki keterampilan dan pengetahuan.yang diperlukan.
Sama halnya“juga dengan pelaku pertolongan pertama, yang juga memiliki
kualifikasi tersendiri, yang pada dasarnya pelaku pertolongan pertama.memiliki
keterampilan.dan pengetahuan ‘untuk..memberikan bantuan medis awal dalam
situasi darurat. Berikut ini ada beberapa kualifikasi pelaku pertolongan pertama
yang harus dimiliki.

1. Jujur dan bertanggung-jawab, Karena keterampilan pertolongan pertama
tergantung pada kepercayaan bahwa orang yang memberikan bantuan
memiliki pelatihan dan pengetahuan yang benar, Jika kepercayaan tidak ada
maka, hal ini membuat orang ragu untuk menerima atau memberikan

bantuan di masa akan datang.
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Berlaku professional, karena profesionalisme memastikan bahwa
pertolongan pertama diberikan dengan cara yang benar dan sesuai prosedur
hal ini penting untuk meminimalkan resiko cedera tambahan atau
komplikasi yang mungkin timbul dari penanganan yang tidak tepat.
Kematangan emosi, kematangan emosi membantu seorang penolong
mengelola stres dan tekanan yang mungkin timbul dari situasi yang sulit
atau krisis. Dengan demikian mereka dapat tetap tenang dancefektif dalam
memberikan bantuan-dengan berbagai macam.situasi.

Kemampuan bersosialisasi, kemampuan bersosialisasi yang baik membantu
penolong membangun hubungan dan kepercayaandengan orang-orang yang
merekabantu. Dan kepercayaan adalah dasar dari kerjasama yang baik serta
efektif.

Kemampuan yang nyata terukur sesuai sertifikasi, Dengan-inipenolong tahu
cara'melakukan tugasnya dengan-aman dan efektif. Hal7ini. penting dalam
situast darurat-atausmedis; karena kesalahanssedikit-bisa berakibat fatal.
Kondisi<fisik baik Banyak tugas seorang penolong;.seperti mengangkat,
membawa, atau memindahkan orang atau barang, memerlukan kekuatan
fisik yang memadai. Kondisi fisik<yang baik memastikan mereka dapat
melaksanakan‘tugas-tugas.ini‘akan-berjalan dengan baik.

Mempunyai rasa bangga®, Pelaku merasa bangga berpenampilan rapi dan

bersih, bekerja dengan rapi yang dapat meyakinkan penderita.

D. Jenis-jenis pertolongan pertama

Pada dasarnya, semua orang harus memiliki keterampilan dan pengetahuan

tentang pertolongan pertama, sebab kita tidak tahu apa yang akan terjadi

dikemudian hari. Dengan menambah wawasan tentang pertolongan pertama, maka

2)uliati Susilo, dkk., Pertolongan pertama Tingkat Wira, (Cet. I; Palang merah Indonesia

Pusat, 2008), h. 4.
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kondisi yang buruk dapat ditangani dengan cepat dan tepat, berikut adalah hal dasar
pertolongan pertama yang harus Kita ketahui yaitu:

1. Pertolongan pertama mengatasi memar, Ketika terjadi memar maka hal
pertama yang harus dilakukansadalah mengompres area tersebut dengan es
yang dibungkus kain atau handuk selama 15-20 menit. Hal ini membantu
mengurangi pembengkakan dan menghentikan penyebaran darah di bawah
kulit.

2. Pertolongan pertanta=untuk - kulit terbakar,-.untuk mempercepat proses
penyembuhan maka ketika terjadi luka bakar bagian tubuh maka‘segera
mungkin menyiramnya dengan air panas serta-mengoleskan salep yang
mengandung vitamin.E atau aloe vera.

3. Pertolongan pertama mengatasi luka terbuka akibat tersayat; Apabila terjadi
luka-terbuka (robek) maka tekan area yang terluka dengan kain bersih atau
kasa bersih selama beberapa-menit;-setelah pendaharan perhenti maka cuci
luka)dengan-airsmengalir untuk-menghilangkan-kotoran ‘atau bakteri dan
oleskan-antiseptik krim antibiotik untuk mencegah infeksi kemudian tutup
luka tersebutdengan perban.

4. Pertolongan pertama ketika tertusuk-serpihan benda asing, hal yang pertama
dilakukan ketika terjadi tusukan<ringan adalah. mencabut serpihan benda
tersebut dengan pinset dengan segera-mungkin karena apabila kita diamkan
atau semakin lama tertancap pada bagian tubuh kita-maka semakin besar
resiko akan infeksi.

5. Pertolongan pertama mengatasi mimisan, Untuk mengatasi mimisan maka
yang paling awal adalah mempertahankan jalan nafas, biarkan penekanan

pada cuping hidung,?” jangan birkan penderita tiduran, karena darah akan

Z’Palang Merah Indonesia, pedoman pertolongan Pertama. h. 78.
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menglir menuju kerongkongan dan msuk dalam lambung yang akan
menimbulkan mual dan muntah.

6. Pertolongan pertama mengatasi keseleo dan kram, Untuk mencegah kram
dan keseleo maka lakukan peregangan ringan pada otot yang terkena,
kemudian pijak otot tersebut utuk membantu merilekskannya dan
mengompres bagian yang kram dengn/es, kompres dingin ini membantu
untuk menghilangkan peradangan dan pembengkakan.

7. Pertolongan pertama-saat terdesak, Ketika ada _seorang.terdesak makanan
atau benda asing maka mulailah ‘untuk mengeluarkan benda yang.terjebak
dari [tenggorokan dengan menekan/ perutnya .dan. berusaha untuk
menghindari minum air atau memaksa menelan benda-tersebut dan sebisa
mungkin korban batuk sekeras-kerasnya.

8. Pertolongan pertama pada orang saat tidak sadarkan-diri, ketika Kkita
menemukan orang yang tidak- sadarkan diri, maka cobauntuk memanggil
namanya dantepuk-bagian bahu atau pundaknyauntuk mengetahui apa ada
reaksi (respon) atau tidak. Apabila tidak ada perubahan maka segera untuk
menghubungi bantuan medis, dan pastikan posisi badannya aman, seperti
posisi terlentang dan kepala‘miring ke samping untuk:mencegah agar tidak
tersedak atau menelan lidahnya.??

9. Pertolongan pertama pada orang' tenggelam, kemampuan pertolongan
pertamas dasar penting yang wajib ' diketahui adalah menolong orang
tenggelam. Ketika kita menemukan orang yang tenggelam pastikan diri kita
kuat apa tidak kuat untuk membawa korban ke pinggir Pantai, kemudian

rentangkan di daratan dan segera periksa nadi dan responnya, apabila tidak

BFjdhia Kamala, 12 Jenis Pertolongan pertama Yang Perlu Anda Ketahui,
https://hellosehat.com/hidup-sehat/pertolongan-pertama/pertolongan-pertama-dasar/ (21 May
2024).
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ada respon maka berikan CPR (cardiopulmonary resuscitation) atau biasa
disebut dengan resusitasi jantung paru, dengan menggunakan tangan hal ini
dapat mengatur oksigen dan darah terus mengalir dan berlangsung ke
seluruh tubuh.

10. Pertolongan pertama saat terdesak Listrik,?® Pertama-tama yang harus
dilakukan oleh seorang penalong adalah mematikan aliran listrik, ketika
sudah aman maka mulai memeriksa pernapasannya serta denyut jantungnya
menggunakan ,CPR“(cardiopulmonary* resuscitation) atau biasa disebut
dengan resusitasi“jantung paru, apabila.tidak/ ada.respon makarsegera
menghubungi nomor telepon darurat.

11. Pertolongan pertama<Saat patah tulang; .dalam menangani patah tulang,
penting untuk memeriksa kondisi korban®secara menyeluruh, termasuk
pernapasan, kesadaran,|dan pendarahan yang harus dihentikan segera.
Berhati-hati dalam memindahkan-kerban, karena gerakan yang salah dapat
memperburuk-wcedera:  Stabilkan patah=stulang~ dengan, menjepitnya
menggunakan benda keras seperti papan atau tongkat, kemudian balut
dengan kain<atau perban tanpa menghalangi sirkulasi darah.:Jaga korban
tetap hangat dan nyaman: Segera‘hubungi layanan medis, dan jika harus
mengevakuasi korban, lakukan. dengan hati-hati agar posisi tulang tetap
stabil, menggunakan tandu atau alat pengangkut darurat. Selama evakuasi,
terus pantau kondisi korban untuk tanda-tanda syok seperti kulit pucat atau
denyut nadi lemah. Menangani patah tulang dengan tepat sangat penting

untuk mencegah komplikasi dan mempercepat pemulihan.

Fidhia Kamala, 12 Jenis Pertolongan pertama Yang Perlu Anda Ketahui,
https://hellosehat.com/hidup-sehat/pertolongan-pertama/pertolongan-pertama-dasar/ (21 May
2024).
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BAB Il
TINJAUAN UMUM KAIDAH AL-DARURATU TUBIHU AL-MAHZURAT
E. Deskripsi dan urgensi al-Qawa’id al-Fighiyyah

Untuk mengetahui pengertian al-Qawa’id al-Fighiyyah, dengan baik,
maka kita terlebih dahulu perlu mengetahui penjelasan kata kunci yang terdapat
pada istilah tersebut. Dalam hal ini/terdapat dua kata kunci pada istilah tersebut,

dimana pada istilah gawa,’id.dan'fighiyyah mempunyai makna tersendiri.

Kaidah fikih berasal dari kata bahasa arab_yaitu, al-Qawa 'id al-Fighiyyah,
kalimatal-Qawa jd al-Fighiyyah terdiri dari dua kata yaitti Qawa 'id'dan Fighiyyah.
Qawa’id.adalah-bentuk jamak ga idah secara Bahasa berarti.asas; landasan, dasar,
atau fondasi,/ baik yang 'bersifat konkret, materi dan indrawi,<seperti fondasi
bangunanrumah, maupun yang bersifat abstrak, non materi atau nen indrawi seperti
usiil al~Dm'atau bisa disebut dasar-agama:® Menurut Ibn Asir,gpengertian dari al-
gawa’idmerupakansesuaturyang terbangun-di-atasnyaseperti pondasi pada sebuah
bangunan? dankata gawa 'id dalam al-Quran terdapat pada firman Allah Swt. Q.S.

al-Bagarah/2 :127.

mlj\ g 3 LG otorly ol elsill a3, 35
Terjemahnya:
(Ingatlah) ketika lbrahim" meninggikan pondasi Baitullah bersama Ismail

(seraya berdoa), “Ya- Tuhan kami, terimalah. (amal) dari kami.

sesungguhnya engkaulah yang maha mendengar lagi-maha mengetahui.®

Dalam ayat ini, kata al-gawaid diartikan dengan dasar. Dengan demikian
ayat tersebut menegaskan bahwa nabi Ibrahim dan Ismail yang diberikan Amanah

oleh Allah Untuk meninggikan dan membina dasar-dasar atau pondasi baitullah.

bnu Manzir, Lisan Arab, Juz 3 (Cet.III: Dar Sadir, 1414 H/ 1994 M), h. 361.
2Muhammad Sidqi ibn Ahmad al-Gazzi, al-Wajiz fi Idahi Qowa 'd I-figh al-kulliyyah, h.13.

3Kementerian Agama R, al-Quran dan Terjemahnya, h. 20.
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Mustafa Aimad Zagra’ dengan mengutip pendapat para ahli ilmu nahwu
menegaskan bahwa gawa’id secara Bahasa mengandung pengertian hukum yang
dapat diterapkan pada semua bagian-bagiannya.*

Dan Q.S. al-Nahl/16: 26.
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Terjemahnya:

Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan untukmu, dan
bintang-bintang dikendalikan dengan perintah-Nya. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi
orang yang mengerti.’

dan diantara makna kaidah ditinjau arti dari secara Bahasa adalah yaitu perkara

yang bersifat luas atau relevan.

Adapun makna kaidah secara istilah (terminologi) para ahli nahwu
(gramatika bahasa) mengartikan sebagai sesuatu yang tepat. Dan begitu juga
pengertian kaidah menurut ahli fikh (fuqaha’) adalah suatu ketentuan yang biasa

(pada umumnya demikian) atau disebut dengan istilah galib.®

Demikianlah pengertian gawa’id secara Bahasa dan istilah, Adapun kata
fighiyyah diambil dari kata figh yang berasal dari Bahasa arab dan dalam bentuk
mufrad. Fikih secara Bahasa (etimologi) mengandung makna paham atau

mengerti.7 Sebagaimana dalam firman Allah dalam Q.S. al-Isra/17:44
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“Mustafa ahmad Zaqraal-Madkhal al-Figh al-Am, (Damsyik; alfa Ba’ al-Adib, jilid 11 1968
M). h. 946.

SKementerian Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, h. 269.

®Muh. Akmal, “Pengobatan menggunakan tokek dalam perspektif hukum islam (analisis
kaidah Al-Dariirat Tubthu Al-Mahzirat)” skripsi. h. 46.

"Abdullah 1bn Ahmad Ibn Muhammad Ibn al-Qudama al-mqdist, Raudah al nazir Wa
junnah al-Manazir, h. 27.
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Terjemahnya:

Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih kepada
Allah. Dan tak ada sesuatupun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya,
tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia
adalah Maha Penyantun lagi Maha Pengampun.®

Adapun figh menurut istilah®(terminologi) berasal dari kata fighan yang
merupakan masdar dari fi’il madhi fagiha dan fi’il mudhorri’nya yafgohu, yang
berarti faham.® Kata figh'juga bisa digunakan untdk menunjukkan suatu
pemahaman terhadap sesuatu dengan baik seeara lahir maupun batin. Makna ini
sejalan dengan firmarnyAllah pada\Q.S. al-An’am/6:65
Terjemahnya: 4 /

Perhatikanlah, bagaimana kami. menjelaskan berulang-ulang tanda-tanda
(kekuasaan kami) agar mereka memahaminyat®

Figh juga memilikivarti ilmu yang menerangkan hukum-hukum-syariah yang
bersifat amaliyah'(praktis) yang diambilkan dari dalil-dalil'yang-fasil (terperinci).
dan diantara-paraahli figh yang memandang.bahwa al-Oawa'id al-fighiyyah adalah
merupakan-perkara yang mayoritas/menyeluruh, dengan dmikian kaidah=figh
adalah suatu kaidah 'yang bersifat umum meliputi sejumlahmaslah figh dan
melaluinya dapat’ diketahui hukum. sebuah masalah figh yang berada. dalam

lingkupnya.
Pembagian al-gawa 'id al-Fighiyyah terbagi menjadi dua bagian:
1. Bagian pertama yaitu, al-qgawa 'id al-kulliyyah al-kubra

Kaidah ini adalah kaidah yang dapat masuk ke dalam semua bab figh dan ini

merupakan kaidah-kaidah yang disebutkan oleh para ahli bahwa figh terbangun atas

8Kementerian Agama RlI, al-Quran dan Terjemahnya, h. 269.

°Abu al-Fadel jamal ad-Din Muhammad ibn Mukarran al-Anshori Ibn Manzhiir, lisan al-
Arab, (Cet; 1 Jilid 13 Beirut: Dar-shadir, 1990). H. 522-523.

10Kementerian Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, h. 135.
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landasan atas bagian ini. Diantara kaidah-kaidah terbesar dan ma riif sebagai

berikut:

a. Qa’idah al-Umir bi Maqgasidiha, apapun yang kita kerjakan tergantung dengan
niat kita, Contohnya: barang temuan, Jika seorang mengambil brang temuan
dan dia bermaksud untuk memiliki barang tersebut maka dia termaksud orang
yang mrampas barang temuan itu, dan apabila barang yang ia pungut itu hilang
maka dialah yang bertanggung jawab atas kehilangan, tetapi apabila dia
mengambil barang temtan.dan bermaksud untuk_menjaganya, memberi tahu
kepada orang banyak;-dan ingin mengembalikan‘barang.tersebut, maka dialah
seorang lamanah “dan berhak' mendapat pahala, Adapun, jika barang yang
dipungut-tersebut hilangrdengan tidak sengaja maka dia“tidak bertanggung
jawab atas kehilangan tersebut.** Kaidah ini mengajarkan pentingnya niat yang
benardalam setiap Tindakan, karna niat itulah yang akan menentukan nilai dan
hukum'dari Tindakan tersebut-dalam-pandangan syariat.

b. _Qa‘idah al-Yaginwilayazilu bial-syak; keyakinan-tidak terhapus dengan rasa
keraguan, .contohnya: utang piutang, Apabila kita memiliki Utang terhadap
seseorang dan.Kita ragu atas pelunasannya, maka utang tersebut tetap
ada.'?Secara keseluruhan bahwa kaidah tersebut dapat.membantu menjaga
kestabilan, ketenangan dan<konsistensic dalam menjalankan hukum syariah
dalam kehidupan sehari-hari.

c. Qa’idah al-Masyaqgah Tajlibu al-Taisir, keadaan. yang susah akan
mendatangkan kemudahan, contohnya: shalat dalam perjalanan (safar), dalam

situasi seorang melakukan perjalanan jauh dan merasa kesulitan untuk

IMuhammad Sidgt ibn Ahmad Ibn Muhammad al-Gazzi, Al Wajiz Fi Idahi Qawa’di al-
Fighiyah al-kulliyah. h. 124.

2Muhammad Sidgt ibn Ahmad Ibn Muhammad al-Gazzi, Al Wajiz Fi Idahi Qawa’di al-
Fighiyah al-kulliyah. h. 170
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melaksanakan sholat seperti biasanya, maka penerapan kaidah tersebut dalam
kondisi seperti ini, islam membarikan kemudahan dengan memperbolehkan
shalat gasar (mempersingkat shalat empat rakaat menjadi dua rakaat) dan
menjamak (menggabungkan antara:Shalat duhur dengan ashar serta magrib dan
isya). Kaidah ini menunjukkan feksabilitas dan kemudahan dalm hukum Islam,
yang bertujuan untuk mengurangi beban dan kualitasdqyang mungkin dihadapi
oleh.ummat Islam dalam situasi tertentu.

d. Qa’idah.la Darara wa“ta.Dirar atau al-Darnar-Yuzal, keadaan bahaya yang
harus dihilangkan (tidak boleh membahayakan“diri sendiri dan orang lain).
Contohnya: Jika seorang. memasang saluran airnya-mengarah ke jalan umum
sehingga-mengganggu.para pejalan kaki, maka saluran.itu”harus dihilangkan
demikian’ pula jika seseorang melanggar jalan umum dengan membangun
sesuaturseperti lubang dan/semisalnya maka itu juga harus dihilangkan.*® Dari
terjemahan di atas menggambarkan-prinsip bahwa tindakanwyang merugikan
atau'mengganggurorangrlain diruang publik-atauspada tempat-tempat umum
harus diatasi (dihilangkan) untuk melindungi kepentingan.umum.

e. Dan Qg ’idah al<4Adah al-Muhakkamah. Adat (kebiasaan) yang menjadi hukum
contohnya:’/Adat berpakaian, Dalam situasi suatu masyarakat muslim, memiliki
kebiasaan bahwa berpakaian tradisional tertentu dianggap layak dan sesuai
untuk acara resmi dan ibadah. Penerapan kaidah diatas bahwa kebiasaan ini
dapat dijadikan acuan dalam menentukan pakaian yang layak dan sesuai untuk
acara-acara resmi atau ibadah, selama ini memenuhi standar syariah dalam
berpakaian. Kaidah diatas menunjukan bahwasanya fleksibilitas hukum islam
dalam mengakomodasi kebiasaan setempat selama tidak bertentangan dengan

prinsip-prinsip dasar syariah.

3Muhammad Sidgt ibn Ahmad lbn Muhammad al-Gazzi, al-Wajiz Fr Idahi Qawa’di al-
Fighiyah al-kulliyah. h. 258.
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2. Bagian kedua adalah al-Qawa 'id al-Sugra
Bagian ini tidak termasuk dalam kaidah yang besar melainkan ini
merupakan  kaidah al-gawa’id al-Sugra (kaidah-kaidah yang universal), sebagai
pembeda dengan kaidah yang pertamastadi, Adapun Qawa’id Sugra terdiri dri dua
bgian, yaitu:

a. Al-Qawa’id yang tercabang dari al-Qawa’id al-Kubra dan pencabangannya
memungkinkan didasarkan dengan kekhususan dengan bab-bab tertentu dari
bab fikih.

b.. Al-Qawa’id jyang pembahasannya banyak masuk/pada bab-bab fikih, yang
tidak memiliki kekhususan dengan bab fikih tertentu. Ad-Suyiitt menghitung
jenis.kaidah-ini terdapat 40 kaidah, sedangkan‘ibn najim:menghitung kaidah.ini

sebanyak 19 kaidah.*
B..Pengertian kaidah al-Dararatu tubihu al-Mahzarat

Sebelum ymenganalisis /kaidah -al-Dariratu tubthu al-Mahzarat dalam
pertelongan pertama terhadap lawan jenis, maka pokok utamayang harus:kita
ketahuisadalah pengertian kaidah itu sendiri, terdapat beberapa pengertian
kaidah tersebut sebagai berikut:

1. Menurut Mukammad Sidgiibn-Akmad al-Burni Abr al-Haris al-Gazzi
bahwa kata (ubj fail) al-Daruratu-adalah bentuk jamak dari, kata (w rp)
Dararatu/ yang berasaly dari kata: ( py‘) al-ldtiraru yang berartl
kebutuhan yang sangat mendesak. dan (L“; 9 rAS\) al-Daririyyu di sini adalah
sesuatu yang tidak dapat terpenuhi /keberadaannya kecuali dengan
kehadirannya seperti makanan yang penting bagi manusia. Sedangkan
(o jja,wj\) al-Ma/zirat adalah jamak dari kata (a;jja;) Mahzirah yang di

sini dimaksudkan sebagai hal-hal yang haram yang dilarang untuk

4Muslim Ibn Muhammad Majid, al-Dausirt al-mumti’ fi al-Qwa’id al-Fighiyyah, h. 27.
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dilakukan/dikerjakan. Adapun secara terminologi Makna kaidah tersebut
adalah (Sesuatu yang tidak diperbolehkan secara syariat menjadi
diperbolehkan ketika ada kebutuhan yang sangat mendesak, yaitu dalam
keadaan darurat).*®

2. Menurut Aimad ibn Mukammad al-Zarga bahwa kaidah al-Dariratu
tubizu al-Mahziarat sama saja dengan kaidah (:5\:; cm,\ ssg) wa lza ittasa’a
Daga ketika dia dalam keadaan sempit akan diberikan/ kelapangan dan
ketika dalam keadaan-lapang akan dipersempit, Dalamdmakna sisi kedua
dari kaidah ini adalah bahwa jika keadaan dartrat dankesulitan memerlukan
perluasan/kelapangan, maka hal itu diperluas -hingga,ke titik hilangnya
keadaan'darurat yang.membangkitkannya,dan jika keaddan darurat tersebut
lenyap, keadaan akan kembali seperti semula sebelum datangnya keadaan
tersebut. Salah satu contoh, diperbolehkannya melawan._pencuri dan
perampok selama memungkinkannya menghilangkan bahayanya, bahkan
dengan membunuhnya;*®

3. Menurut'Musallam ibn Muhammad ibn majid al-dausart secara etimologi
bahwa kidah'al-Dariratu tubithu al-Mahzarat terdiri dari tiga kata yaitu
(;bj ,ai\) al-Daruratu (kebutuhan mendesak), yang merujuk pada segala
kebutuhan yang mendesak, yaitu keadaan di mana seseorang.mencapai batas
di mana apabila jika tidak dipenuhi, ia yakin atau takut akan kehilangan
sesuatu,/ Kata (é;) Tubizhu (menghalalkan), yang dimaksud adalah
perizinan untuk meﬁgkonsumsi yang terlarang menurut hukum syariat, Dan
kata (ng}‘;‘;j) al-Mahzarat (larangan), yang mencakup semua larangan

atau )/ang diharamkan menurut syariat. Sedangkan secara terminologi

Muhammad Sidgt Ibn Ahmad Ibn Muhammad al-Gazzt, Al Wajiz Fi Idahi Qawa’di al-
Fighiyah al-kulliyah. h. 235.
18Ahmad IbnMuhammad Al-Zarqa, Syariu al-gawa 'id al-fighiyyah. H. 163.
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adalah Kaidah ini menyatakan bahwa jika seseorang mencapai atau
mendekati ambang kehancuran, dan satu-satunya cara untuk
menyelamatkan dirinya adalah dengan mengambil/melakukan yang
diharamkan menurut syariat, maka dia diizinkan untuk melakukannya.'’
Menurut saleh ibn ganim al-sadlan bahwa kaidah al-Dariratu tubihu al-
Mahzarat berarti bahwa dalam keadaan darurat atau kebutuhan yang
mendesak, diizinkan untuk melakukan yang dilarang menurutsyariat. Oleh
karena itu, segala’sgsuatu yang dilarang dalam.Islam, kecuali dalam kasus-
kasus kufur dan pembunuhan, dapat dihalalkan untuk dilakukan ketika
diperlukan.-Namun, ‘hal ini dengan syarat bahwa tindakan tersebut tidak
menurunkan  kedudukan 'yang dibenarkan atauy-merugikan dalam
pengambilan yang diharamkan' dalam ukuran yang diperlukan untuk
menghindari kerusakan dan bahaya.*®

Darurat (darurat) juga dapat diartikan bahwa seseorang yang apabila tidak
melakukan hal tersebut maka ia akan binasa (mati). Darurat juga dapat
diartikan keperluan yang sangat dibutuhkan atau suatu kondisi yang sangat
mendesak. Contohnya, Apabila ada orang di tengah hutan dan orang
tersebut sangat lapar kemudian tidak ada makanan kecuali bangkai dan babi,
maka diperbolehkan untuk memakan bangakai dan daging babi tersebut
bahkan diwajibkan untuk mengkomsumsinya, demi keberlangsungan
hidupnya. Adapun Mahkziarat adalah hal hal yang dilarang/haram (tidak
diperbolehkan) dalam syariat islam seperti mencuri, berzina, makan

bangkai, minum khomar dan sebagainya.'®

192.

YMuslim Ibn Muhammad lbn Majid al-Dausari, Al-Mumti’ Fi AI-Qowa ’id al-fighiyyah. h.

18Al-Sadlan Salih bin Ganim. al-Qawaid al-fighiyyah al-kubra wama tafarra’a anha. h.

253-254.

¥Muhammad Sidqi ibn Ahmad al-Burnii Abi al-Haris al-Cazzi, al-Wajiz Fi al-Qawa 'id al-

Fighiyyah, (Cet, I; Riyad: Dar Balnasiyyah, 1418 H/1997 M).
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Kesimpulan dari pengertian di atas adalah hal-hal yang dilarang dalam
syariat boleh dilakukan ketika ada kebutuhan yang sangat mendesak (urgent), atau
dalam keadaan darurat. Yaitu sebuah keadaan apabila ia tidak melakukan hal yang
dilarang oleh syariat tersebut, ia akan binasa atau kata lain mati. Kaidah tersebut
juga disimpulkan bahwa keadaan kemudoratan itu membolehkan dan
mengharuskan perkara yang dicegah atau dilarang. la merupakan kaidah dan hukum
pengecualian dalam keadaan terdesak dan terpaksa mengharuskan perkara yang
tidak diharuskan oleh syariat ketika keadaan biasa. Diantara penerapan kaidah al-
Daruiratu Tubihu al-Mahzurat dalam kehidupan sehari hari adalah sebagai berikut:
a. Seorang dokter diperbolehkan untuk menyingkap sebagian aurat pasiennya jika

memang pengobatan tersebut tidak bisa dilakukan kecuali dengan
menyingkapnya.

b. Diperbolehkan seseorang memakan bangkai atau daging babi (hal yang dilarang
oleh syariat) jika orang tersebut tidak menemukan makanan selain bangkai
untuk dimakan saat ia sangat lapar.

c. Diperbolehkan seseorang mengambil dan memakan harta orang lain tanpa
sepengetahuan pemiliknya dalam keadaan terpaksa demi keberlangsungan
hidupnya.

d. Diperbolehkan berobat dengan suatu hal yang najis jika tidak ada obat
selainnya.

e. Dipolehkan membunuh perampok jika hanya dengan cara itu ia bisa
menyelamatkan dirinya.

f. Diperbolehkan seseorang mengambil harta milik orang yang berhutang darinya

tanpa izin,?° jika orang yang berhutang tersebut selalu menunda-nunda untuk

2 As-suyuthi, Abd ar-rahman bin Abi Bakar, Al-asybah wa al-Nazair
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membayar utangnya sedangkan ia dalam keadaan mampu membayar

hutangnya, Dan lain-lain.
C. Dalil kaidah al-Dariratu tubthu al-Mahzirat

Kaidah figh al-Dariratu tubihu al-Mahzarat adalah salah satu prinsip atau
hukum Islam yang berarti keadaan darurat membolehkan hal,yang dilarang, kaidah
ini digunakan untuk memberikan keringanan hukum dalam situasi mendesak atau
darurat, dixmana sesuatu yang:biasanya dilarang bisa menjadi diperbolehkan demi
menjaga kemaslahatan“atau menghindari mudarat (bahaya yang lebih besar), dan
kaidah.ini tidak semata-mata ada begitu saja, akan tetapi diliputi dengan beberapa
dalil yang bersumber dari al-Qur’an dan hadis Berikut adalah dalil-dalil kaidah al-
Dararatu Tubthu al-Mahzurat.

1. Firman Allah dalam Q.S/al-Bagarh/2;173.
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Terjemahnya:

Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu. bangkai, darah, daging
babi, dan(daging) hewan-yang disembelih dengan (menyebut nama).selain
Allah. AAkan tetapi, siapa<yang- terpaksa (memakannya), bukan karena
menginginkannya dan tidak (pula)‘melampaui batas, maka tidak ada dosa
baginya. Sesungguhnya Allah‘MahaPengampun. lagi Maha Penyayang.?

Disebutkan dalam kitab tafsir fatiu al-rakman fr tafsir al-Qur’an bahwa
Ayat ini memberikan pengecualian bagi mereka yang dalam keadaan terpaksa
untuk melanggar larangan-larangan ini, seperti ketika dalam keadaan kelaparan
yang mengancam nyawa atau kesehatan mereka. Dalam kondisi tersebut, tidak ada

dosa atas mereka karena Allah maha pengampun dan Mmaha penyayang.??

ZIKementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 26.
2Majuruddin al-Almi, fathu al-rahiman fi tafsir al-Qur’an, (Cet.1 Dar al-nawadir,
1430H/209M), h. 241.
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2. Firman Allah dalam Q.S. al-Maidah/5:3.
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Terjemahnya:

Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan (daging
hewan) yang disembelin‘bukan-atas (nama) Allah, yang tercekik, yang
dipukul, yang/jatuh, yang ditanduk;=dan yang diterkam binatang buas,
kecuali yang=(sempat)” kamu: sembelih.)*(Diharamkan pula) apa» yang
disembelih“untuk berhala. (Demikian pula) mengundi nasib dengan azlam
(anak panah)<(karena).itu suatu perbuatan fasik. Pada.hari ini2) orang-orang
kafirtelafr-“putus asa untuk (mengalahkan), agamamu. Oleh sebab itu,
janganiah kamu takut kepada mereka; tetapi takutlah kepada-Ku. Pada hari
ini telah Aku'sempurnakan agamamu untukmu, telah ‘Aka cukupkannikmat-
Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu., Maka, siapa yang
terpaksa karena lapar, bukan karena i |ng|n berbuat.dosa, sesungguhnya Allah
maha-pengampun lagi maha penyayang.?>

Dalam Tafsir Al-Tabari terhadap potongan ayat Q.S. al-Bagarah (2:173),
Ayat tersebut  berbunyi (W & Jh;; w,) yang diterjemahkan_ sebagai
"Barangsiapa yang terpaksa karena kelaparan Berlkut adalah.penjelasan dari tafsir
tersebut; Ayat ini dijelaskan oleh Abu Ja‘far (Imam At-Tabari) bahwa,( Jh.a\ L,‘,3)
Jfamanidturra berarti orang yang mendapat kesulitan atau kesengsaraan. (m‘; L})
fi makhmagah diartikan sebagai dalam keadaan kelaparan yang sangat parafh. Istilah
(;;A;;) makhmasah merujuk pada keadaan kelaparan yang ekstrem, seperti dalam
kondisi mujbanaatau sangat lapar. Ini berasal dari kata (QLJ\ u.mx) khomsu al-batan

yang artinya adalah kondisi keterlaluan dalam kelaparan dan penderitaan yang

menyertainya. Penjelasan ini menggambarkan bahwa dalam konteks ayat ini,

ZKementerin Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 107.

43



44

P

(m;) makhmasah merujuk pada kondisi ekstrim dari lapar dan kesengsaraan yang
menyertainya.*

3. Firman Allah dalam Q.S. al-An’am/6:119.
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Terjemahnya;

Mengapa kamu tidak mau memakan sesuatu (daging hewan) yang (ketika

disembelih) disebut=nama Allah.-Padahal, /Allah telah menjelaskan secara

rinci kepadamdnsesuatu.yang dia tharamkan kepadamu, kecuali jika kamu

dalam keadaan-terpaksa. Sesungguhnya banyak/yang menyesatkan«(orang

lain) dengan®mengikuti hawa nafsunya “tanpa dasar pengetahuan.

gesun%guhnya Tuhanmu lebih mengetahui orangorang yang melampaui
atas

Dalam konteks, ayat ini, Allah"Swt. menjelaskan kepada, kaum~muslim
tentang‘makanan yangshalal dan haram.-Allah memerintahkan kaum-muslim untuk
memakan makanan‘yang disembelih dengan menyebut'namanya,dan menjelaskan
bahwa makananyyang tidak disebut-nama._Allah saat penyembelihannya adalah
haram. Namun, terdapat pengecualian dalam keadaan darurat,.yang dinyatakan
dengan frasa (4.5\ £ JM\ Lo 37‘) illa ma drurirtum ilayh yang berarti kecuali dalam
keadaan darurat d| mana seseorang tidak.memiliki pilihan lain danuterpaksa
memakan yang haram untuk menyelamatkan nyawanya. Misalnya, dalam situasi
kelaparan yang mengancam nyawa, jika tidak ada makanan halal yang tersedia,
seseorang diperbelehkan memakan yang haram untuk mempertahankan hidupnya.?

4. Firman Allah dalam Q.S. al-An’am/6:145.

2 Abu Ja’far al-Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘an tawil ayyi al-Qur’an, Jilid 9 (t.t.p. Dar
al-Tarbiyah wa al-turas t.th), h. 534.

Kementerin Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 143.

% Abii al-Fida Isma’il Ibn ‘Umar Ibn Kastr al-garasyt al-basri, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim,
Juz 3 (Cet, 1 Dar al-Kutub al-‘ilmiyyah 1419H), h. 289.
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Terjemahnya:

Katakanlah, “Tidak kudapatidi dalam apa yang diwahyukan kepadaku
sesuatu yang diharamkan memakannyagbagi yang ingin memakannya,
kecuali (daging) hewan yang mati (bangkai), darah yang mengalir, daging
babi karena ia najis, atau yang disembelih secara fasik, (yaitu) dengan
menyebut'(nama) selain Allah. Akan tetapi, siapa pun yang terpaksa bukan
karena menginginkannya dan' tidak: melebihi‘ (batas daruratg, maka
sesungguhnya Tuhanmu maha pengampun lagi maha penyayang.”

Ayat ni. membahas’ tentang larangan-.dan’ pengecualian dalam memakan
makanan yang haram.«Allah telah menjelaskan makanan.apa Saja yang diharamkan,
namun ada.pengecualian dalam kondisi darurat. dalamysituasi darurat, ketika
seseorang tidak punya pilthan lain selain memakan makanan-yang haram-untuk
mempertahankan hidupnya, maka hal tersebut diperbolehkan. Ini'adalah keringanan
yang diberikan oleh. Allah dalam kondisi| mendesak.yang mengancam. nyawa.
Keringanan, ini diberikan dengan-syarat (JLP yj C(’ ;&) gayrw bagin wala ‘adin
yang berarti tidak dalam keadaan memberontak atau melampaui_bataswArtinya,
seseorang tidak boleh mencari-cari alasan untuk menghalalkaniyang haram kecuali

memang benar-benar terpaksa dan dalam keadaan darurat.?®

5. Firman Allah dalam Q.S: al-Nahl/16:115.
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Terjemahnya:

Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah, daging
babi, dan (hewan) yang disembelih dengan (menyebut nama) selain Allah.
Akan tetapi, siapa yang terpaksa (memakannya) bukan karena

Z’Kementerin Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 147.
2Abu Muhammad al-Husain Ibn Mas’d al-Bagawt, Ma ‘alim al-Tanzil fi Tafsir al-Quran,
Tafsir al-Bgawz, h. 199.
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menginginkan dan tidak (pula) melampam batas, sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.?®

Ayat sebelumnya memerintahkan orang-orang beriman untuk memakan
makanan yang halal dan baik serta mensyukurinya, ayat ini datang untuk
menjelaskan apa saja yang diharamkan agar yang baik dan halal menjadi jelas.
Orang yang dalam keadaan darurat dikecualikan dari larangan memakan yang
haram untuk menyelamatkan hidupnya, kecuali jika dia adalah seorang yang zalim

atau melampaui batas; maka dia,akan dihukums karena pelanggarannya.*

Ayat-ayat serta\tafsiran<diatas menunjukkan /bahwa ayat-ayat ini secara
(eksplisit) dinyatakan-dengan jelas dan tegas menunjukkan bahwa dalam keadaan
darurat, di-mana seseorang menghadapi situasi yangimengancam keselamatan atau
kesejahteraannya, diperbolehkan | untuk melakukan™ hal-hal ‘yang.=biasanya
diharamkan ‘wienurut'syariat demi-menghindari kerusakan atau bahaya yang lebih

besar.

6. Hadis'yang menjelaskan tentang keadaan darurat, salah satunya adalah

hadis yang membolehkan memakan bangkai.
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Artinya;

Dari Abi Waqad Al-Laisi, berkata kepada Rasulullah, wahai Rasulullah,
sesungguhnya kami berada di daerah-yang terkena kelaparan, jadi apa yang
halal bagi kami dari bangkai?" Beliau bersabda: "Jika kalian tidak
memasaknya = atau membuatnya = menjadi minuman, dan tidak
menggunakannya untuk mencari = sayuran, maka silahkan kalian
memakannya. H.R. al-Bayhaqt.

PKementerin Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 280.

30Samt Wadt ‘Abdu al-Fattah Syahada al-Qudiim1, Al-Tafsiru al-Bayani Lima Fi Siirati al-
NaZl, (Urdun; Dar al-wadah, t.th), h. 230.

31Abii Bakr Ahmad Ibn al-Husain Ibn ‘Alt al-Baihagt, Sunan al-Kubra (Cet. 3; Beirut,
Libanon: Dar al-Kutub al-‘Alamiyyah 1424H/2003M) h. 598.
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Adapun makna hadis ini adalah, jika kalian tidak menemukan apa pun untuk
diminum di awal hari atau minuman untuk diminum di malam hari, dan kalian juga
tidak menemukan sayuran untuk dimakan setelah itu, maka bangkai menjadi halal
bagi kalian.*?Kalimat ini menjelaskan-bahwa dalam keadaan darurat di mana tidak
ada makanan atau minuman lain 'yang tersedia, maka diperbolehkan untuk

memakan bangkai.

7. Hadis Rasulullah saw.
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Artinya:

Dari/Jabir ibn"Samurah, bahwa ada sebuah-keluargalyang, berada di Al-
Harrah dalam kondisi kekurangan. Lalu mati seekor. untamilik mereka atau
milikyorang lain. Makar;Rasulullah, saw. memberikan—keringanan bagi
mereka untuk memakan unta tersebut. Dia berkata, "Dan itu mencukupi
mereka untuk sisa musim dingin atau tahun mereka. H.R.ZAhmad.

8. Hadis tentang diperbolehkannya mengmbil harta orang.lain, dalam kedaan

darurat
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Artinya:

Nabi saw/ditanya tentang buah yang-tergantung. Beliau bersabda: '‘Barang
siapa yang 'memakan (buah tersebut) karena kebutuhan, tanpa
mengambilnya dalam jumlah banyak (untuk dibawa pulang), maka tidak ada
dosa atasnya. H.R. Tarmz1.

32As-Sadlan Salih bin Ganim. al-Qawadid al-fighiyyah al-kubra wama tafarra’a anha, h.
259.

3Imam Ahmad Ibn Hambal, Musnad Imam Ahmad Ibn Hambal, (Cet, I; Muassasah al-
Risalah 1421H/2001M), h. 411.

34 Abii Isa Muhammad Isa al-Tarmizi, Al-Jami’ al-Kubra. (Cet, |; Beirut: Dar al-Garbi al-
IslaMi, 1996M), h. 563.
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9. hadits yang diriwayatkan tentang pembelaan atas diri, harta, atau

kehormatannya.
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Artinya:

Dari nabi saw. Bersabda 'Barang siapa yang mengintip ke dalam rumah
suatu kaum tanpa izin mereka, lalu mereka mencungkil matanya, maka
tidak ada diyat (ganti rugi) dan tidak ada gisas. H.R. Muslim

Dalamhadis ini, danyyang semisalnya-terdapat spetunjuk yang jelas
bahwa diperbolehkan-bagi orang yang diintip tempatnya tanpa izinnya untuk
mencungkil.-mata ‘pengintip, ‘dan tidak ada/gisas<(balasan yang setimpal)

maupun diyat (ganti rugi) atasnya.*
D. Contoh:Penerapan Kaidah al-Dariratu Tubihu al-Mahzarat

Kaidah fikih al-Dariratu-tubihu-al-mahzirat_adalah prinsip, dasar dalam
hukum Islam“yang-dapat-diterapkan untuk menyelesaikan-berbagail masalah, baik
yang sudah terjadi di masa lalu maupun yang bersifat kontemporét.®” Prinsip ini
menyatakan bahwakeadaan darurat dapat membolehkan hal-hal yang biasanya
dilarang. Dengan demikian, penerapan<kaidah ini sangat relevan dalam berbagai
situasi yang memerlukan fleksibilitas:hukum untuk melindungiskehidupan dan
kesejahteraan umat manusia. Adapun contoh penerapan kaidah al-Dariratu tubiiu

al-mahzirat sebagai berikut:

1. Pandemi global menyebabkan banyak orang terancam kesehatannya dan

hanya tersedia vaksin yang mengandung bahan-bahan yang secara normal

Abii al-Husain Muslim Ibn Hajjaj Ibn Muslim al-Qasyut al-naisabiiri, Sakiku Muslim
(Cet. I; Turki: Dar Tab’ah al-‘Amirah 1334H), h. 181.

%Al-Sadlan Salih bin Ganim. al-Qawaid al-fighiyyah al-kubra wama tafarra’a anha. h.
208-209.

$"Muhammad al-Sidqi Ibn Ahmad al-Burnii Abt al-Haris al-Gazzi, al-Wajiz ff al-Qawa 'id
al-Figh al-Kulliyyah, h. 235.
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dianggap haram, seperti gelatin babi. Demi melindungi kesehatan dan
nyawa banyak orang, penggunaan vaksin tersebut diperbolehkan karena
kebutuhan darurat untuk mengendalikan penyebaran penyakit.

2. Seorang pasien membutuhk erasi penyambungan bagian tubuh yang
kritis dan satu-satunya bahan yang tersedia adalah dari sumber yang tidak
halal. Untuk menyelamatkan nyawa atau mer%arl kerusakan serius,

Qden bahan terse di rbolehkand tu?urat
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BAB IV

IMPLEMENTASI KAIDAH AL-DARURATU TUBIHU AL-MAHZURAT
DALAM PERTOLONGAN PERTAMA TERHADAP LAWAN JENIS

A. Macam-macam Darurat dan keringananannya

Agama Islam adalah ‘agama yang mulia serta penuh dengan kemudahan,
namun tidak berarti segala sesuatu dipermudah secara berlebihans Prinsip-prinsip
dalam Islam “dirancang “untuk< memberikan- Kemudahan bagi umatnya tanpa
mengabaikan stuntutan dan tanggung jawab. Pada dasarnya, tingkat kemudaratan
dalam Islammemiliki gradasi-atau tingkatan yang berbeda-beda, dan kemudaratan

Inidapat'dibagi,menjadi empat bagian utama, yaitu:

1. Kemudharatan yang diizinkan oleh\hukum syariat, seperti pelaksanaan
hudud; gisas, dan ta’zir, oleh ulil amri, merupakan tindakan yang secara
lahiriah tampak merugikan atau-menyakitkan, tetapi sebenarnya membawa

maslahat atau kebaikan yang lebih besar bagi masyarakat:

2. Kemudharatan yang banyak orang rasakan dan sangat susah dihindari
(ta 'ummar bihi al-blwa) atau biasa disebut hal-hal yang menjadi kebiasaan
umum atau yang sudah.-menyebar.luas di masyarakat, frasa ini sering
digunakan dalam konteks hukum ‘islam untuk merujuk pada situasi atau
praktik yang telah menjadi begitu umum sehingga sulit untuk dihindari atau
dielakkan. Seperti, asap kendaraan atau kalakson yang bunyi di tengah jalan
raya. Hal ini merupakan kemudhoratan yang dimaafkan karena sangat susah
kita hindari, atau contoh lain dalam jual beli, seorang pedagang yang
menjual sekeranjang, maka tidak bisa dijamin bahwa semua buah yang ada

di keranjang itu semuanya bagus tidak ada yang busuk satupun.
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3. Kemudharatan yang terjadi ketika pihak yang terkena dampak kerugian
tersebut telah memahami situasinya dan memilih untuk memaafkan,
merupakan bentuk lain dari kemudharatan yang diperbolehkan. Contohnya
adalah ketika seorang wanita memilih untuk menikah dengan seorang yang
miskin, meskipun hal ini mungkin akan/menyebabkan kesulitan finansial
bagi wanita tersebut di masa'depan. Jika walinya memberikan persetujuan
dan ridha terhadap pernikahan tersebut, maka Keadaan ini tidak dianggap
sebagai masalah dalam.pandangan syariat. Selain dari contoh-contoh yang
disebutkan ini.

4. Adapun‘selain‘yang telah dijelaskan diatas maka-itulah’kemudharatan yang

dihararmkan.!

Dalam, pembahasan mengenai ‘kaidah al-Dariratu tubihw al-mahzurat,
fokus wtamanya .adalah mengidentifikasi jenis-jenis.kemudharatar yang.harus
dihilangkan,'sesuai.dengan prinsip=prinsip-syariat. Pembahasan: ini [ebih spesifik
mengarah.pada kemudharatan yang tidak dibenarkan oleh hukum_lslam'dan. tidak
memiliki justifikasi yang kuat untuk diperbolehkan. Sementara itu, tiga bentuk
kemudharatan yang telah disebutkan sebelumnya di luar.pada pembahasan pada
kali ini.?

Setelah kita’ memahami <tingkatan-tingkatan kemudharatan, yang telah
dijelaskan sebelumnya, penting juga untuk mengetahui berbagai tingkatan dari al-
Rukhsah atau keringanan yang diperbolehkan dalam hukum syariat. Rukhsah
merujuk pada kemudahan atau dispensasi yang diberikan dalam situasi-situasi

tertentu di mana pelaksanaan hukum syariat dapat ditangguhkan atau dilonggarkan

!Muhammad Sidgi ibn Ahmd al-Burnti Abt al-Haris 1-Gazzi, al-Wajiz fi Qawa’id al-
fighiyyah al-Kulliyah, h. 234
2Asjumni A. Raman, Qa 'idah-qa’idah figh (Qawa’id al-Fighiyyah), h. 17
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untuk kebaikan individu atau masyarakat, Berikut ini tingkatan-tingkatan rukhsah

(keringanan) yang dimksud dalam kaidah al-Dariratu Tubihu al-Mahzurat.

1. Keringanan-keringanan yang diizinkan untuk diambil yang mana pada
keringanan tersebut dapat mengubah status hukum dan sifat hukum.
Keringanan ini muncul karena akibat kondisi darurat yang terjadi dan
mengharuskan melakukan hal yang dilarang tersebut, dan apabila tidak
dilakukan, dapat menyebabkan kerusakan yang besar. Contohnya adalah
memakan bangkai /atau daging babi‘yang/Kita ketahui<bahwa hal tersebut
dilarang, ‘tetapiy/dalam keadaan kondisi yang=Sangat lapar dan-tidak ada
makananylainnya, hal'ini bisa mengakibatkan.kematian/maka pada kondisi
seperti/ini dibolehkan untuk mengkonsumsi bangkai-dan-daging tersebut.

Peringanansini berdasarkan firman Allah dalam Q.S. alFAn’am/6:119

s 0 ;}/
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Terjemahnya:

Mengapa kamu tidak mau memakan sesuatu (daging hewan).yang (ketika
disembelih) disebut nama.Allah. Padahal, Allah telah menjelaskan secara
rinci kepadamu sesuatu yang Dia ‘haramkan kepadamu, kecuali jika kamu
dalam keadaan terpaksa. Sesungguhnya banyak yang menyesatkan (orang
lain) dengan mengikuti‘ hawa: nafsunya tanpa dasar, pengetahuan.
Sesungguhnya Tuhanmu<lebih mengetahui orang-orang yang melampaui
batas.®

Dalam tafsir al-Sa’di disebutkan bahwa Ayat ini menjelaskan bahwa
segala sesuatu asalnya adalah halal kecuali yang diharamkan secara jelas
oleh Allah. Allah Swt. telah menjelaskan dengan rinci apa yang diharamkan
bagi hamba-hambanya, sehingga tidak ada lagi keraguan atau kebingungan

yang menyebabkan seseorang menahan diri untuk mengkonsumsi sebagian

3Kementerin Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 143

52



53

dari yang halal dengan khawatir jatuh ke dalam yang haram. Ayat yang
mulia ini menunjukkan bahwa prinsip dasar dalam hal-hal dan makanan
adalah kebolehan (ibakah), dan jika syariat tidak menjadikan sesuatu
terlarang, maka hal itu tetap dalam kebolehan. Apa pun yang Allah tidak
menyebutkannya sebagai haram, maka itu adalah halal, karena yang haram

telah ditentukan/disebutkan oleh Allah Swt.*

Hal-hal yang tidak mengubah status hukumnya atau masih tetap haram, tapi
hal tersebut diperbolehkan karena dalam, kéadaan darurat, seperti seorang
yang dipaksa untuk menghancurkan harta“sedrang muslim atau’merusak
kehermatannya . karena berada/ di/ bawah —‘anCaman yang dapat
membahayakan nyawanya, namun dalam kedaaan<ini; jika dia_menolak
untuk‘melakukannya maka itu lebih baik dan lebihsutama, Jika ia terbunuh
maka dia akan.mendapatkan pahala.

Perkara yang tidak bisa dilakukan-walaupun itudalam keadaan terpaksa atau
darurat,. dan tidak ada pula keringanannya, seperti membunuhuseorang
muslim, berzina, memukul orang tua dan lain-lain sebagainya. Keadaan
tersebut terjadi karena dua keadaan yang muncul secara bersaman atau

bahkan'lebih, dan dikhawatirkan‘akan timbul kerusakan.yang lebih besar.®

B. Kewajiban-Kewajiban Seorang Penoleng

Islam sebagai agama yang sempurna sangat menjaga kemaslahatan manusia

baik itu kemaslahatan dunia maupun kemaslahatan akhirat, dalam bidang kesehatan

diajarkan penanganan dasar pertolongan pertama dan kita tidak hanya sekedar

menolong dengan begitu saja, akan tetapi yang harus juga kita perhatikan adalah

4Abdurrahman Ibn Nasir Ibn Abdullah al-Sa’di, Taysiru al-Karim al-Razman F Tafsiri al-

Kalam al-Manan. h. 271.

*Muhammad Sidqi ibn Ahmad al-Burnii Abi al-Haris al-Cazzi, al-Wajiz Fi al-Qawa ’id al-

Fighiyyah, h. 236.
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tugas-tugas seorang penolong, Adapun tugas-tugas seorang penolong sebagai

berikut:

1. Menjaga keselamatan diri, anggota tim, penderita dan orang yang berada
disekitarnya. Hal ini menjadi/sesuatu yang sangat penting untuk mencegah
cedera lebih lanjut.’ Jika penolong tidak menjaga keselamatan, maka dia
akan menjadi korban kedua misalnya, dalam/ situasi darurat seperti
kebakaran atau kecelakaan lalu lintas, penolongiyang tidak berhati-hati bisa
terkena bahayayang sama\dengan korban.

2. Dapat menjangkau penderita, sebagai penolong, kita harus mampu untuk
menjangkaw penderita karena penolong dapat langsung“menilai kondisi si
penderita tersebut seperti, Tingkat kesadaran, pernapasan-dan tanda-tanda
vitaMainnya. Oleh karena itu, menjangkau penderita adalah.langkah penting
dalam memberikan pertolongan pertama yang.efektif, dan> memastikan
bahwa bantuanyang dibertkan.sesuai dengan kebutuhan'sittiasi darurat.

3. Dapat mengenali dan mengatasi masalah yang mengancam.nyawayingatlah
bahwarkita berada di sini untuk menyelamatkan nyawa; maka selayaknya
penolong harus mengenali dan mengatasi keadaan yang menganeam nyawa
si penderita. Dengan mengenali-'dan mengatasi korban dengan benar
memungkinkan penolong untuk memberikan bantuan yang paling efektif.

4. Meminta bantuan/rujukan, beberapa kondisi medis atau situasi darurat bis
memburuk dengan cepat. Dengan meminta bantuan rujukan, penolong
memastikan bahwa korban mendapatkan penanganan yang terbaik dan
aman, serta memaksimalkan peluang untuk hasil yang positif dalam situasi

darurat.®

®Palang Merah Indonesia, pedoman pertolongan Pertama. h. 4.
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5. Memberikan pertolongan dengan cepat dan tepat berdasarkan keadaan
korban, karena pertolongan pertama yang tepat memberikan efek
kemudahan bagi tim medis untuk melanjutkan dalam memberikan
perawatan. Informasi yang akurat dan kondisi korban yang telah ditangani
dengan baik membantu mempercepat proses perawatan di fasilitas medis,
Secara keseluruhan, memberikan pertolongan dengan cepat dan tepat adalah
kunci dalampenanganan darurat, karena ini dapat mempengaruhi hasil akhir
bagi korban, baik dalam.hal kelangsungan hidup mupun kualitas pemulihan.

6. Membantu pelaku'pertolongan pertama lainnya,/Situasi darurat biasa'sangat
melelahkan, baik secara fisik maupun mental. Membantu. petugas lain dapat
meringankan  beban« kerja - individu, < mengurangi”~kelelahan, _dan
meningkatkan Kinerja tim secara keseluruhan. Membantu' petugas lain
adalah esensial untuk memastikan penanganan darurat yang efektif, efisien
dan ‘aman, yang pada akhirnya-meningkatkan peluang keselamatan dan
pemulihan-bagirkorban.

7. lkut menjaga kerahsiaan medis penderita, menjaga. kerahasiaan medis
membantu _memberikan rasa aman dan nyaman bagl pasien, untuk
mengurangi rasa stres dan-kecemasan yang mungkin mereka rasakan terkait
dengan penanganan kondisi Kesehatan pasien. Hal ini adalah hak mendasar
dari etika medis dan hukum yang melindungi hak-hk pasien, mendukung
hubungan kepercayaan dalam perawatan medis, dan memastikan bahwa
informasi sensitif digunakan secara bertanggung jawab dan aman.

8. Melakukan komunikasi dengan petugas lain yang terlibat’, komunikasi
darurat bisa sangat menegangkan. Komunikasi yang baik antara petugas

memungkinkan mereka untuk saling mendukung secara emosional,

""“Pertolongan Pertama” Situs Resmi PMI  Provinsi DKI  Jakarta,
https://pmidkijakarta.or.id/page/Pertolongan-Pertama (2024).
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mengurangi stres, dan meningkatkan moral tim secara keseluruhan.
Komunikasi yang efektif antara pelaku pertolongan dan petugas lain adalah
kunci untuk memastikan respons yang cepat, efisien, dan aman dalam situasi
darurat, yang pada akhirnya meningkatkan hasil bagi semua pihak yang
terlibat.

9. Mempersiapkan penderita untuk di transportasi, persiapan yang baik dapat
membantu memperlancar proses transportasi dan mengurangi beban bagi

penderita dan petlgas-medis yang terlibat.®
C. WPrinsip Dan Tujuan Pertolongan Pertama

Prinsip.dan tujuan pertolongan pertama adalah -merupakan upaya yang
dilakukan untuk memberikan bantuan awal kepada<seseorang yang mengalami
cedera atau Sakit mendadak sebelum-mendapatkan penanganan‘medis profesional.
Upaya \inindilakukan“dengan [tujuan  menyelamatkan“nyawa, smencegah kondisi

semakin buruk, dan'memulai preses.penyembuhan. Berikutipenjelasan lebih lanjut.

1. Adapun prinsip pertolongan pertama sebagai berikut:

a. Tindakan yang dilakukan segera

Dengan’ memberikan pertolongan<pertama dengan. segera, kita dapat
menjaga kondisi korban tetap stabil sampai bantuan medis profesional tiba, inilah
hal yang sangat penting dalam situasi darurat. Prinsip ini menekankan pentingnya
respons cepat dan tepat dalam situasi darurat untuk memberikan bantuan yang

efektif dan menyelamatkan nyawa.

b. Mempertahankan hidup korban

8Pinton Setya Mustafa, Buku Ajar Pertolongn Pertama Dan Pencegahan Perawatan
Cedera Olahraga (Cet. I; Mojokerto: Insight Mediatama, 2022M), h.28.
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Mempertahankan hidup korban menjadi prinsip yang utama dan terpenting
dalam pertolongan pertama karena memastikan fungsi vital tetap berjalan adalah
langkah paling kritis dan mendasar. Tanpa ini, semua tindakan lainnya akan

menjadi tidak berguna.
c. Mengurangi penderitaan

Tindakan ‘yang cepat dan| tepat untuk mengurangi rasa sakit dan
ketidaknyamanan dapat membuat korban:merasa,lebih tenang dan stabil secara
emosional. Mengurangi, penderitaan fisik dapat/membantu korban lebih mudah

menghadapi situasi darurat
d. Mencegah-pengotoran.luka

Mencegah pengotoran luka menjadi prinsip dalam pertolongan pertama
karena dapatmencegah infeksi} mengurangi risiko komplikasi, mempercepat proses
penyembuhan, mengurangi rasa—sakit—dan ketidaknyamanman, memudahkan
penanganan medis-selanjutnya, dan" meningkatkan=keselamatan korban secara
keseluruhan. Menjaga luka tetap bersih adalah langkah penting dalam memastikan
pemulihan yang optimal dan menghindari komplikasi yang dapat membahayakan

korban.
e. Mengegah penderitaan lanjutan®

Hal ini menjadi prinsip dalam pertolongan pertama karena dapat membantu
menghindari perburukan kondisi korban, mempercepat pemulihan, meningkatkan
kualitas hidup, mengurangi resiko syok, mempermudah penanganan medis,

mengurangi beban psikologis, dan meningkatkan efektivitas pertolongan pertama.

Hilda Oktri Yeni, Rahmat Sanusi, dkk., “Simulation Training In Health First Aid
Activities In Uks Education For Penjas Semester 111 Students ” Jurnal Pokok Edukasi, Januari
(2023), h. 23.
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Tindakan yang cepat dan tepat dalam mencegah penderitaan lanjutan sangat penting

untuk kesejahteraan dan keselamatan korban.
f.  Merujuk Korban ke Tempat Pelayanan Kesehatan Terdekat

Setelah memberikan pertolongan pertama, segera merujuk atau membawa

korban ke fasilitas kesehatan untuk perawatan lebih lanjut.

2. Adapun Tujuan pertolonganpertama yaitu

a. Menyelamatkan jiwa.penderita

Menyelamatkanjiwa penderita adalah prioritas.pertolongan pertama‘karena
tindakan" yang “cepat dan ‘tepat dalam situasi darurat’ seringkali menentukan
perbedaan*antara hidup dan.mati, serta Kualitas hidup penderita-setelah kejadian
tersebut dan/orang yang memberikan bantuan ‘dapat membantu mengurangi
kepanikandrsekitar dan memberikan rasa tenang kepada penderita dan orang-orang

di sekitarnya.
bsMencegah-cacat

Dengan mencegah cacat, pasien dapat mempertahankan kemandirian
mereka dalam melakukan aktivitas sehari-hari, seperti berjalan, makan, berpakaian,
dan merawatdiri sendiri tanpa memerlukan bantuan orang lain.‘Dalam pertolongan
pertama, mencegah cacat sama pentingnya dengan menyelamatkan nyawa, karena
kedua tujuan tersebut berkontribusi pada keseluruhan kesejahteraan dan kualitas
hidup seseorang. Penanganan yang cepat dan tepat dalam situasi darurat dapat

membuat perbedaan besar dalam hasil jangka panjang bagi penderita.

c. Memberikan rasa nyaman dan menunjang proses penyembuhan?©

palang Merah Indonesia, Pedoman Pertolongan Pertama, h. 3.
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Pertolongan pertama yang baik tidak hanya fokus pada aspek fisik tetapi
juga pada kesejahteraan emosional penderita. Memberikan rasa nyaman
menunjukkan perhatian dan empati, yang merupakan bagian penting dari perawatan
holistik. Dalam situasi darurat, pendekatan yang humanis dan peduli terhadap
penderita tidak hanya membantu mereka merasa lebih baik secara fisik tetapi juga
mendukung pemulihan keseluruhan mereka’' dengan cara yang positif dan

konstruktif.

D. Konsep Kaidah al-Dararatu \Tubthu al-Mahzarat Palam Pertolongan

Pertama Terhadap lawan jenis

Berdasarkan contoh implementasi (penerapan dalam-sehari-hari) kaidah al-
Dararatu tubihu al- Ma/kzirat yang disebutkan dr atasymaka pembahasanspada kali
ini adalah bagaimanasmenghubungkan-kaidah tersebut dengan_peristiwa yang
menjadi permasalahan inti dari| judul penulisan ini, yaitu pertelongan pertama
terhadap -lawan gjenis, namun’/_sebelum._.itu sebagaimana yang vkita ketahui
bahwasanyabersentuhan langsung dengan lawan jenis adalah sesuatu-yang dilarang
dalam syariat Islam, maka ada beberapa syarat yang harus dipenuhi sehingga kita

dapat dibolehkanuntuk melakukan hal yang.haram antara lain:

1. Dapat dijamin bahwa < melakukan tindakan yang . terlarang bisa
menghilangkan resiko (bahaya). Jika hal tersebut tidak memungkingkan,
maka tidak diperbolehkan melakukan tindakan ‘yang dilarang dengan
seenaknya saja. Misalnya, jika seseorang berada dalam kondisi kritis dan
satu-satunya obat yang tersedia mengandung bahan yang haram seperti
alkohol atau enzim babi. Maka dalam kondisi seperti ini diperbolehkan
mengonsumsi untuk menyelamatkan nyawanya.

2. Tidak ada pilihan lain kecuali dengan melanggar larangan demi

menghilangkan resiko (bahaya) tersebut. Misalnya, seorang dalam situasi
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dimana seseorang terjebak dipadang pasir tanpa makanan atau minumn
sama sekali. Jika satu-satunya sumber makanan hanya bangkai, maka orang
tersebut diperbolehkan untuk memakan bangkai yang ia temui.

3. Melakukan hal terlarang tersebut lebih ringan daripada bahaya yang akan
ditimpanya.

4. Yakin bahwasanya' jika tidak melakukan hal yang dilarang akan
mendapatkan resiko (bahaya), dan bukan hanya sekedar perkiraan atau

sangkaan yang, akan didapatkan.*

Kasus atau-peristiwa usaha menyelamatkan-sesearang dari parahnya sebuah
kecelakaan-berkaitan dengan keselamatan orang tersebut{ Sedangkan menolong
orang lain-darl sesuwatu yang dapat merugikan dan membahayakan keselamatan
menjadi. salah satutujuan dari diciptakannya syariat atauMaqasid al=Syari’ah oleh
Allah SWt? Maka kita terlebih dahulu untuk memahami Méagasid al-Syari ah

dengan baik.

Magasid al-Syari’ah merupakan kata majemuk yang tersusun dari duarkata
yaitu Magasid dan al-Syari’ah. Magasid secara bahasa adalah bentuk jamak dari
kata maqgsad yang'merupakan dari kata kerja.Qasada Yaqgsidu Qasdan, oleh karena
itu kata gasdu yang memiliki bergam makna diataranya satu arah, ketergantungan,

tujuan,dan jalan yang lurus.

Sedangkan kata al-Syari’ah secara ‘hahasa berarti merujuk pada tempat
sumber dan mata airnya. Syariah juga digunakan untuk merujuk pada agama,

keyakinan, jalan, metode, dan tradisi. Alasan penggunaan istilah syariah untuk

11Sa’ad Ibn nasir Ibn Abdul Aziz al-Syasri, Syarku al-manZimah al-Sa’diyah Fi al-
Qawa’id al-Fighiyyah. (Cet. II; Riyad: Dar Isybiliyya It al-Nasywr Wa al-Tauzt, 1426H/2005M). h.
71-72.

12M. Maulana idris, Tinjauan hukum islam dalam kaidah Al-Darirat Tubthu Al-Mahzirat
pada kasus usaha penyelamatan diri dari bencana alam dalam keadaan aurat terbuka. h. 58.
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merujuk pada sumber air adalah karena air sumber kehidupan manusia, hewan, dan
tumbuhan. Demikian pula dengan islam adalah sumber kehidupan bagi seseorang,
memperbaiki, memajukan, dan menjaga keselamatan dirinya baik di dunia mupun
di akhirat. Syariah Islam adalah sumber segala kebaikan, kemakmuran, dan

kebahagiaan baik masa kini maupun masa yang akan datang.

Al-Fasi mendefinisikan dengan mengatakan bahwa yang dimaksud dengan
maqosid syariah al-islamiyyiah adalah tujuan-tujuan dan rahasia yang ditetapkan
oleh pembuat syariat (Allah) dalam setiap hukum/dari hukum-hukumnya. Adapun
al-riszint mendefinisikan'Magqasid al-Syariah adalah tajuan-tujuan yang.ditetapkan

oleh syariah.untuk-mewujudkan kemaslahatanbagi hambanya.*?

Dengan.mengetahui  Magasid. al-Syariah dan<konsep(kaidah al=Daruratu
tubzhu al- Mahziratdalam pertolongan pertama terhadap lawan jenis; maka mudah
kita'temukan jawabannya. Sebelum itu maka perlu untuk“mengetahui secara rinci
terlebih dahulu contoh kasus pertolongan.pertama terhadap lawan jenis agar kita
ketahui lebih pasti permasalahan ini dan memberikan jawaban yang-dekat darikata
benar sehingga kita mudah membandingkan antara maslahat dan_mudharat dari

Solusi yang tepat-ketika orang dalam.ancaman bahaya atau keadaan darurat.

Di antara contoh kasus adalah:seorang wanita yang sedang hamil tua yang
mendekati waktu persalinannya, dan di' desanya hanya memiliki~satu tenaga
kesehatan, yaitu‘seorang bidan-laki-laki. Pada suatu hari ‘wanita yang hamil tua
tersebut merasakan kontraksi kuat, menandakan bahwa proses persalinan akan tiba
waktunya. Keluarganya segera mencari bantuan medis tetapi yang ditemui hanya
seorang bidang laki-laki, setibanya bidan laki-laki sampai ke rumah wanita hamil

tersebut, maka wanita ini dengan bersikeras menolak untuk dibantu proses

BNur al-Din Ibn Mukhtar al-Khadimg, ilmu al-Magasid al-Syar’iyyah (Cet. I; Maktaba al-
Aikan, 1421H/2021M), h. 13-16.
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persalinannya karena yang datang untuk memberikan bantuan adalah seorang bidan
laki-laki dan dengan alasan bersentuhan langsung dengan lawan jenis itu dilarang,
dan mereka beranggapan bahwa yang bisa (pantas) menolong adalah hanya bidan
wanita. Dengan ini keluarga si wanitahamil tersebut berusaha mencari bidan wanita
dan memutuskan untuk menunggu bidan wanita itu dan berharap akan datang tepat
waktu. Tetapi sembari berjalannya ‘waktu sebelum tiba bidan wanita ke tujuan,
wanita hamil tersebut. meninggal dunia bersama dengan‘bayinya akibat komplikasi

yang tidak tertangani tepat Wwaktu.

Dalam contohayang lain perspektif kaidah figih al-Dariaratu tubihu al-
Mahzarat yangderarti keadaan darurat membolehkan hal=hal'yang terlarang, dalam
memberikan sapas buatan Kepada orang yang tenggelam bisa”dianggap.sebagai
tindakan yang dibelehkan bahkan jika mungkin ada unsur yang-dalam keadaan

normal dianggap terlarang.

Kaidah ini“diterapkan dalam-situasi.di mana tindakan darurat diperlukan
untuk menyelamatkan nyawa. Misalnya, dalam kasus. orang_tenggelam;jika
memberi napas buatan adalah satu-satunya cara untuk menyelamatkan nyawa orang
tersebut, maka tindakan ini diperbolehkan bahkan jika ada unsur yang secara syariat
dianggap haram, seperti menyentuh atau-melakukan kontak fisitk.antara lawan jenis

yang bukan mahram.

Namun, tindakan ini harus dibatasi hanya pada konteks darurat yang nyata,
di mana tidak ada alternatif lain yang lebih sesuai dengan syariat, dan harus segera
dihentikan setelah situasi darurat berakhir. Jadi, dalam kasus menyelamatkan
nyawa dengan memberikan napas buatan, tindakan tersebut dianggap sah dan

dibenarkan berdasarkan kaidah ini.
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Dengan contoh yang telah disebutkan di atas memberikan sebuah
penjelasan, bahwa seorang wanita hamil tua yang menolak untuk ditolong oleh
seorang bidan laki-laki dengan alasan bersentuhan langsung dengan lawan jenis itu
dilarang, sehingga menyebabkan suatuskejadian yang merugikan dan hal yang tidak

diinginkan.

Dengan pernyataan diatas, maka sikap/yang terbaik dan tepat yang dapat
kita lakukan, yaitu dengan mengambil jalan tengah, seperti dianjurkannya berusaha
untuk tetap meminta bantuan képada sesama jenis jika memang.diperkirakan bahwa
tercukupinya waktu atau/adanya kesempatan untuk-melakukan hal tersebut. Namun
jika dalam waktu yang.sempit dan diperkirakan bahwa tidak adanya kesempatan
untuk meneari bidan, wanita disebabkan karena 'mepetnya“waktu, dan ditakutkan
akan mengantammnyawa tersebut, maka yang didahulukan:adalah-menyelamatkan
diri.dan Kandungannya, walaupun itu dibantu dengan lawan.jeniSnya karena.nyawa
seseorang sangatlah-berharga.|Hal-ni sejalan dengan:firman Adlah pada Q.S. al-

Maidah/5:32.

z 2 “o -
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Terjemahnya:

Oleh karena itu, Kami menetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil bahwa
siapa yang membunuh seseorang bukan karena (orang yang dibunuh itu)
telah membunuh orang lain atau karena telah berbuat kerusakan di bumi,
maka seakan-akan dia telah membunuh semua manusia.) Sebaliknya, siapa
yang memelihara kehidupan seorang manusia, dia seakan-akan telah
memelihara kehidupan semua manusia. Sungguh, rasul-rasul Kami benar-
benar telah datang kepada mereka dengan (membawa) keterangan-
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keterangan yang jelas. Kemudian, sesungguhnya banyak di antara mereka
setelah itu melampaui batas di bumi. 4

Ayat ini menunjukkan dan menegaskan betapa berharganya nyawa manusia.
Membunuh seseorang tanpa alasan yang dibenarkan sama saja dengan membunuh
seluruh ummat manusia, sementara‘menyelamatkan satu nyawa dianggap sama
dengan menyelamatkan selurun ummat manusia. Pesan ini menunjukkan
pentingnya bahwa kehidupan manusia dan menghindari Tindakan yang dapat

merugikan atau menghilangkan nyawa seseorang.

Adapun penjelasan diyatas didukung dengan beberap dalil dengan adanya
pelarangan dalam syariat islam tentang menjatuhkan diri*dalam kebinasaan. Firman

Allah Swt~dalam Q.S. al-Nisa’/4:29.

o ©
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Terjemahnya:

\Wahai* orang-orang..yang.-beriman; janganlah..kamusmemakan harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecualisberupa perniagaan
atas dasar'suka sama suka di antara kamu. Janganlah Kamu membunuh
dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.t®

Ayat ini menekankan larangan untuk.-mengakhiri hidup sendiri (bunuh diri)
atau melakukan tindakan yang merugikan diri sendiri. Islam sangat menekankan
pentingnya menjaga kehidupan dan kesehatan diri sendiri serta oranglain.

Dan Q.S al- Baqrah/Z 195.
M‘uﬁ“-’”d\ \JW,}\)&L@J\ &\ V&mwx@mg}wdw\j
Terjemahnya:

Berinfaklah di jalan Allah, janganlah jerumuskan dirimu ke dalam
kebinasaan, dan berbuat balklah Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang berbuat baik.®

14Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan, h. 113
5 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan, h. 83.
18Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan, h. 29.
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Ayat ini melarang kita untuk melakukan tindakan yang dapat merugikan
atau membahayakan diri sendiri. Ini mencakup segala bentuk perilaku yang dapat
menyebabkan kerusakan fisik, mental, atau spiritual. Dan kita juga diajarkan untuk
selalu berhati-hati dalam setiap tindakan dan keputusan yang kita ambil. Kehati-
hatian ini diperlukan untuk menghindari situasi yang dapat membawa kita pada

bahaya atau kebinasaan.

E. Implementasi Kaidah al-Dariaratu Tubihu al-Mahzirat Dalam Pertolongan

Pertama Terhadap Lawan:Jenis

Implementasiykaidah al-Dariratu tubihu al-Mahzirar dalam-pertolongan
pertama terfiadap lawanjenis adalah topik yang menarik untuk. dikaji, terutama
dalam kanteks.syariah,Islam. Kaidah ini secara harfiah berarti (keadaan darurat
membolehkan\ hal-hal.yang dilarang).-Dalam situasi darurat;“tindakan yang
biasanya terlarang dapat menjadi diperbolehkan demi‘menyelamatkan nyawa atau

mencegah-bahayabesar.

Berinteraksi dengan lawan jenis dalam Islam memiliki. aturan-aturan
tertentu.yang bertujuan untuk menjaga kesucian, kehormatan, serta mencegah
fitnah. Interaksi® antara laki-laki~ dan perempuan yang bukan mahramyharus
dilakukan .dengan memperhatikan< batasan-batasan syariat untuk menghindari
perbuatan yang dilarang. Dalam-slam, ada sejumlah dalil dari al-Qur‘an dan hadis
yang menunjukkan larangan berinteraksi langsung dengan wanita yang bukan
mahram (kerabat dekat yang haram dinikahi) dalam keadaan normal. Sebagaimana

firman Allah dalam Q.S. al-Nur/24: 30-31.

[ - 4
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Terjemahan:

Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman, 'Hendaklah mereka
menundukkan pandangannya, dan memelihara kemaluannya, yang
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demikian itu adalah lebih suci bagi mereka. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang mereka perbuat

}/}/ Lo~ o - 2 /Q} -
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Terjemahnya:

Dan katakanlah kepada wanita yang beriman, 'Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan'memelihara kemaluannya.

dan hadis Rasulullah saw.
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Artinya:

Janganlah/ seorang./pria berduaan dengantseorang wanita (yang<bukan
mahram)’kecuali’bersama mahramnya. H.R. Bukhari dan Muslim

“o PYEN o } By o 6 o
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Artinya:

sungguh, lebth'baik bagi salahseorang dari kalian ditusuk’kepalanya dengan
jarum” besi daripada menyentuh wanita yang tidak hafal baginya. H.R.
Tabrant.

Dari .dalil-dalil yang 'telah_disebutkan menunjukkan bahwa interaksi
langsung dengan<lawan jenis ada batasannya bahkan:hadis~Riwayat tabrani
menunjukkan betapa: seriusnya menjaga adab dan etika dalamulslam. Hal ini
digambarkan dengan perumpamaan yang-sangat kuat, yaitu lebih baik ditusuk
dengan jarum besi daripada melanggar<larangan ini. Ini menunjukkan bahwa
menjaga adab dan/etika adalah’/prioritas tinggi dalam Islam. Oleh karena itu,

pertolongan pertama terhadap lawan jenis sangat sesuai dengan kaidah fikih.

PR

u)jhz.d‘ o u\)jraf\
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"Kementerin Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 353.

18Abii al-Husain Muslim Ibn Hajjaj Ibn Muslim al-Qasyirt al-naisabiirt, Sakzhu Muslim, h.
978.

1%Sulaiman Ibn Ahmad Bin Ayyiib Ibn Mutir al-Lakhamt al-Syamt, Abu al-Qasim al-
Tabrant, Mu jam al-Kabir (Cet, 11; kairo: maktab Ibn Taimiyyah t.th) h. 212.

2020Muhmmad Sidgt Ibn Ahmad Ibn Muhammad al-Gazzi, Al Wajiz Fi Idahi Qawa di al-
Fighiyah al-kulliyah, h. 234.
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Artinya:

Keadaan darurat membolehkan yang haram.

Maka kidah ini sangat cocok diambil sebagai rujukan, bahwa pertolongan
pertama terhadap lawan jenis dalam keadaan darurat yang dinilai dapat memberi
tindakan bantuan dan manfaat kepada penderita, maka dengan ini pertolongan
tersebut bisa dilakukan. Namun, jika terdapat pilihan lain, seperti keberadaan ahli
pertolongan pertama yang berjenis Kelamin sama dengan penderita korban, maka

hal tersebut lebih dianjurkan.

Perlu juga diketahui-bahwa keringanan atau rukhsa pertolongan pertama
terhadap., lawan, Jenissharus: disebabkan Kkarena keadaan’ tetpaksaratau darurat,
sehingga dibielehkan menerjang yang haram. Al-Sa’dt berkata:
> )‘JL;\ @ \’;;' Y
Artinya: S

Tidak:ada yang diharamkan di saat keadaan darurat.

Di antara poin penting yang harus diingat adalah konsep-(keadaan terpaksa)
yang menjadi dasar kebolehan memberikan pertolongan kepada tawan jenis dalam
situasi darurat. Dalam situasi tersebut, penolong harus bertindakssesuai dengan
kaidah (keadaandarurat saja) dan"memastikan bahwa tindakan yang diambil tidak
berlebihan.Hal ini berarti bahwa pertolongan diberikan hanya sejauh yang
diperlukan untuk mengatasi keadaan darurat dan menyelamatkan nyawa atau

kesehatan korban, tanpa melampaui batasan yang wajar.

Implikasi kaidah al-Dariratu tubihu al-Mahzirat dalam pertolongan
pertama terhadap lawan jenis adalah jika terjadi kcelakaan dan tidak ada di sekitar

korban kecuali yang bukan mahramnya atau dalam keadaan darurat, maka hal

21Sa’ad Ibn Nasir Ibn ‘Abdu al-Aziz al-Syasri, Syarhu al-Manziimah al-Sa’ddiyyah Fi al-
Qawa’id al-Fighiyyah (cet. IT; Riyadh: Dar Isybiliyyah Lt al-Nasyri wa al-Tauzv’, 1426H/2005M)
h. 70.
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tersebut tidak mengapa dilakukan atau dibolehkan. Adapun jika terdapat pilihan
lain, seperti keberadaan ahli pertolongan pertama yang berjenis kelamin sama

dengan penderita korban, maka hal tersebut lebih dianjurkan.

Bersentuhan langsung dengan lawan jenis tanpa adanya ikatan mahram
merupakan hal yang dilarang dalam Islam. Sebagaimana disebutkan dalam hadis

al-Tabrani:

o }4’/
-3 7

(dWobj)oymf\u&u\ a,&mbwwgw 3 ol

- Z_ -

Artinya:

sungguh,debihbaik bagi salah seorang dari kalian ditusuk kepalanya dengan
jarum: besi‘,daripada‘ menyentuh wanita yang tidak“halal baginya. H.R.
Tabrant.

Namun,’ dalam ‘keadaan darurat, tindakan.menolong.dengan menyentuh
bagian tubuh"korban diperbolehkan-demi keselamatannya. Hal-ini_berarti bahwa
pertolongan -diberikan ‘hanya sejauh lyang diperlukan untuk mengatasi keadaan
daruratydan -menyelamatkan nyawa -atau Kesehatan korban; tanpa melampaui
batasan yang wajar. Sebagaimana juga disebutkan dalam kaidah (\_;; : )M: : )j;a_s\)
al-Daruratu tugaddar bigadriha yang merupakan bagian dari kaldah umum al-

Daruratu tubthd al-Mahzarat. "Adapunccontoh untuk tidak melampaui batasan

sebagai berikut:

1. Jika seseorang berada di.padang pasir dan kelaparan hingga hampir mati,
dan tidak ada makanan kecuali babi atau bangkai, maka dikatakan
kepadanya, Makanlah secukupnya untuk menyelamatkan nyawa dan
menghindari kematian saja. Jika engkau makan lebih dari itu, maka engkau

berdosa karena engkau telah melampaui batas dan bertindak zalim.

22Sylaiman Ibn Ahmad Bin Ayytib Ibn Mufir al-Lakhami al-Syam1i, Abu al-Qasim al-
Tabrant, Mu jam al-Kabir, h. 212.
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2. Seorang pria yang tangannya patah ingin menggunakan gips pada
tangannya, maka dikatakan kepdanya bahwa gips harus dipasang hanya
pada bagian yang patah dan tidak melebihi itu, karena keadaan darurat
dinilai sesuai dengan kadarnya. Karena wudu mengharuskan seseorang
untuk mencuci tangannya hingga ke siku, atau hingga lengan atas, jika dia
menggunakan gips, dia tidak akan bisa mencuci bagian itu. Oleh karena itu,
dikatakan padanya, kaidah umum yang menyeluruh adalah bahwa keadaan
darurat membolehkan-hal-hal yang dilarang.-Maka, tangan tersebut tidak
dicuci, tetapi usaplah pada gips. Datanglahorangain yang berkata, Kita
harus memperjelas kaidah umum ini dan katakan-padanya, Keadaan darurat
dimlarsesuai dengan kadarnya. Jika patahnya di pergelahgan tangan, maka
gipsnya tidak boleh lebih sampal ke siku atau lebih sampai ke lengan atas.
Jikamelebihi, maka dikatakan padanya, tidak sah usapan-tersebut, dan jika
salat.dengan usapan itu, maka harus-mengulang salatnya:

3. Seorang wanitaryangrmengalami kecelakaan-dan tertuka di bagian betisnya
boleh ditolong oleh pria yang bukan mahramnya, dengan catatan bahwa
keadaan tersebut darurat dan  tidak berlebihan dalam“memberikan
pertolongan. Misalnya, jika betis wanita tersebut terluka, maka pakaian
wanita hanya diangkat sampai-bagian-betis saja, tidak lebih:'sampai ke paha.
Apabila lebih dari itu, maka tindakan tersebut tidak diperbolehkan (berdosa)

begitupun sebaliknya.

Apabila terjadi pertentangan antara mfsadat/kerusakaan dan maslahat, maka
yang lebih utama adalah menghilangkan mudorat dan tidak melihat/mengambil

manfaat, sebagaimana kaidah mengakatan (CJLAL\ o :Lj Ll s))

ZMuhammad Hasan Abd al-Gaffar, Al-Qawa 'id al-Fighiyyah Baina al-Asalah wa al-
Taujih. (t.t.p. t.th.) h. 4-5.
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menghilangkan mafsadat/bahaya lebih diutamakan daripada mengambil manfaat,

karena menghilangkan atau mencegah mafsadat memiliki dua manfaat:
1. Manfaat pertama adalah mencegah kerusakan/mudorat,

2. Manfaat kedua adalah menjaga seseorang.agar tetap selamat, karena jika
kerusakan terjadi pada seseorang, maka hal itu akanmenghalanginya dari

banyak manfaat yang seharusnya diperoleh kedepannya.

Salah satu contohnya adalah seorang wanita sedang tertidur lalu terbangun
dalam keadaan junub:Dia ingin mandi,untuk bersuei.tetapi di sekitarnya ada.lelaki
dan wanita tersebut.tidak menemukan penutup untuk menutdpi dirinya. Dia juga
ingin shalat;:sementara waktu_ shalat hampir habis.dengantenggelamnya matahari,

dalam kisah‘ini‘terdapatimaslahat dan'mafsadat/kerusakan.
1. Manfaatnya adalah mandi dan bersuci untuk shalat.
2. Mafsadat/Kerusakan adalah-membuka auratnyadi.depan‘orang asing.

Dalam keadaan seperti diatas maka tidak perlu mandi, “karena mencegah

mafsadat/kerusakan lebih diutamakan daripada mengambil manfaat.

Jadi, ada‘manfaat yang muncul,yaitu mandi untuk :menghilangkanshadas
demi shalat; dan ada kerusakan<yang-ertentangan dengan manfaat tersebut, yaitu
terbukanya aurat wanita di depan laki-laki. Dalam “hal ini, terdapat banyak

kerusakan, seperti timbulnya syahwat (hawanafsu dan lain-lain).?

Z*Muhammad Hasan Abd al-Gaffar, Al-Qawa 'id al-Fighiyyah Baina al-Asalah wa al-
Taujih, h. 5-6.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan diuraikan dalam bab-bab

terdahulu maka peneliti dapat memberikan Kesimpulan sebagai berikut:

1. Pertolongan pertama adalah tindakan awal yang diberikan kepada seseorang
yang. cedera atau .sakit'mendadak sebelum bantuan medis‘profesional tiba,
dengan tujuan.menyelamatkan . nyawa, “mencegah kondisi buruk, dan
mempramasikan pemulihan. Langkah-langkah dasar meliputi-memastikan
keselamatan, menilai kondisi korban, dan melakukan tindakan seperti CPR,
menghentikan “pendarahan, “atau memberikan bantuan, pernapasan.
Pertelongan yang cepat-dan tepat sangat mempengaruhi-hasil akhir kondisi
darurat.

2. Kaidah.al-Dariratu tubiht al-Mahziarat merupakan prinsip, dalam hukum
islam yang'mengakui pentingnya darurat dalam kehidupan-manusia. Prinsip
ini“memberikan keringanan atau (ruksah) dalam situasi-situasi di mana
nyawa seseorang atau keberlangsungan hidupnya terancam serius, atau
ketika tidak ada pilihan<lain’ untuk menghindari bahaya yang besar, maka
kaidah ini juga menunjukkan bahwa bolehnya melakukan hal-hal yang
dilarang dalam syariat dengan catatan-dalam keadaan darurat atau terpaksa.

3. Menurut kaidah al-Dariratu tubihu al-Mahzirat pada Pertolongan pertama
terhadap lawan jenis, diperbolehkan seseorang untuk memberikan bantuan
kepada orang lain meskipun itu melibatkan kontak langsung dengan lawan
jenis. Hal ini diperbolehkan karena situasi tersebut dianggap darurat dan
dapat mengancam kondisi atau nyawa korban. Dengan syarat dalam

keadaan darurat atau tidak ada di sekitar korban kecuali lawan jenisnya.
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Namun, dalam konteks dimana jika terdapat pilihan yang lain, seperti
keberadaan ahli pertolongan pertama yang berjenis kelamin sama dengan
penderita korban, maka hal tersebut lebih dianjurkan.

B. Implikasi penelitian

1. pertolongan pertama adalah tindakan krusial yang harus dilakukan dengan
cepat dan tepat untuk menyelamatkan nyawa, mencegah kondisi lebih
buruk, dan ‘'mempromosikan pemulihan, hal ini menegaskan pentingnya
penilaian awal kondisi_korban dan intervengi yang sesuai.dan menjadi dasar
dalam pertolongan.pertama.

2. Perlu untuk-diketahui. Bahwa dalam situasi dardrat, prinsip kehidupan dan
kesejahteraan manusia menjadi prioritas’ utama,’, baik. dalam konteks
pertolongan pertama dalam kondisi medisfmaupun dalam ‘hukum Islam.
Teoritini menggarisbawahi pentingnya respons cepat dan tindakan yang
tepat untuk menyelamatkan nyawa dan mencegah bahaya lebih lanjut.

3. Kaidahal-Daruratu-tubrhu-al-Mahzurat.dalam hukumdslam menunjukkan
fleksibilitas syariat dalam situasi darurat untuk melindunginyawa. Secara
teoritis, ini_<menunjukkan bahwa hukum Islam dapat, memberikan
keringanan dalam situasi .darurat,. Praktisnya, hal. ini memungkinkan
tindakan yang biasanya dilarang -dalam syariat, seperti memberikan
pertolongan pertama kepada lawan jenis, demi menyelamatkan nyawa, dan

mendorong edukasi mengenai penerapan kaidah ini.
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